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ABSTRAK

Ronaldy Satriabudi Mualim, 2022, “Pengaruh Earning Pressure, Political Cost dan Bonus Plan Terhadap Konservatisme Akuntansi Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia”, dibawah pengarahan Bapak Zaki Fakhroni. skripsi dilakukan guna memberikan evaluasi pengaruh earning pressure, Political cost dan Bonus Plan terhadap konvensional akuntansi yang terdapat di perusahaan manufaktur yang telah terdaftar dalam bursa efek indonesia. Digunakan laporan yang berupa laporan tahunan perusahaan dari tahun 2015 – 2020 dalam pengerjaan penelitian ini. Sampel didapatkan dengan cara purposive sampling, hasilnya adalah didapatkan 20 perusahaan yang mana dari 10 perusahaan ini terdapat 72 data yang akan dipakai. Data sekunder yang digunakan dalam penelitian kali ini diperoleh peneliti dari www.idx.co.id. Setelah melakukan penelitian, peneliti menyimpulkan bahwa Earning Pressure berpengaruh positif secara signifikan terhadap konservatisme akuntansi, Political Cost berpengaruh positif secara signifikan terhadap konservatisme akuntansi, dan Bonus Plan berpengaruh negatif tidak signinikan terhadap konservatisme akuntansi.
Kata Kunci: Konservatisme Akuntansi, Earning Pressure, Political Cost dan Bonus Plan



ABSTRACT

Ronaldy Satriabudi Mualim, 2022, “The Effect of Earning Pressure, Potical Cost and Bonus Plan on Accounting Conservatism in Manufacturing Companies Listed on the Indonesia Stock Exchange”, under the guidance of Mr. Zaki Fakhroni. This study aims to evaluate the effect of earning pressure, Political cost and Bonus Plan on conventional accounting in manufacturing companies that have been listed on the state money market exchange. The report in the form of the company's annual report from 2015 - 2020 is used in the work of this research. The sample selection is done by purposive sampling, the result is that we get 20 companies of which 72 data will be used from these 10 companies. The secondary data used in this study was obtained by researchers from www.idx.co.id. After conducting the research, the researcher concluded that Earning Pressure had a significant positive effect on accounting conservatism, Political Cost had a significant positive effect on accounting conservatism, and the Bonus Plan had an insignificant negative effect on accounting conservatism.
Keywords : Accounting Conservatism, Earning Pressure, Potical Cost and bonus plan
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Informasi finansial yang disusun oleh pihak perusahaan didefinsikan sebagai penghubung pokok yang dikenakan oleh perusahaan guna menggambarkan atau mengkomunikasikan data moneter terhadap pihak internal dan eksternal, yang menampakkan pertanggungjawaban manajemen dengan melakukan manfaat pada sumber daya yang dibebankan pada setiap perusahaan. Untuk pengambilan keputusan dalam setiap perusahaan maka perusahaan harus membuat laporan yang memenuhi goal perusahaan, terbuat berdasarkan peraturan dan prinsip yang sesuai, agar laporan yang dibuat dapat dipertanggung jawabkan dan bermanfaat untuk kalangan diluar perusahaan.
Laporan keuangan dapat dirangkai dengan menggunakan Standar Akuntansi Keuangan atau disingkat SAK, standart ini bersifat independen dan dapat digunakan dalam menentukan sistem akuntansi. Setiap perusahaan dapat menggunakan SAK untuk melahirkan laporan keuangan yang sesuai dengan perusahaan masing – masing. Menerapkan prinsip konservatif adalah salah satu pertimbangan akuntansi dan laporan keuangan kami. Hal ini disebabkan aktivitas kami yang dikelilingi oleh ambiguitas. Konservatisme akuntansi ialah prinsip akuntansi yang penerapannya menimbulkan nilai profit serta asset menjadi rendah serta dana dan hutang menjadi tinggi. Laba rendah akan dapat dihasilkan kemudian. Ini terjadi karena konservatisme mengikuti prinsip bahwa yang mengakui terlambatnya pengakuan pendapatan terjari karena masalah biaya dan hutang. Hal ini sesuai dengan pandangan (Kalbuana & Yuningsih, 2020) yang menyebutkan bahwa definisi konservatisme akuntansi adalah pedoman awareness dalam menyajikan laporan keuangan, artinya perusahaan tidak mengambil langkah cepat dalam melakukan pengukuran aktiva serta keuntungan dan segera membenarkan perihal kerugian dan hutang yang kemungkinan akan timbul. Perusahaan yang memberlakukan akuntansi yang konservatif, akan dapat melakukan tindakan preventif untuk kerugian dengan lebih dini.
Laporan keuangan yang dibuat perusahaan hendaknya penggunaan prinsip konservatisme ini perlu dipertimbangkan karena laporan keuangan menjadi tidak menampilkan nominal yang sebenarnya. Tujuan utama perusahaan menggunakan prinsip konservatisme adalah untuk menghindari biaya pajak yang tinggi. Menurut (Romualdus Sandy, 2016), Ditjen pajak sudah lama mengetahui kegiatan yang dilakukan perusahaan untuk menghindari pajak di Indonesia. Yang pertama dengan membayar biaya royalty untuk pemakaian lambang atau merk pada perusahaan pusat. Kedua yaitu dengan bekerja sama dengan perusahaan grup untuk membeli bahan mentah. Pajak yang rendah diaplikasikan dalam pembelian bahan mentah sehingga harga bahan mentah menjadi lebih tinggi. Ketiga adalah melakukan kerjasama dengan mitra perusahaan untuk masalah peminjaman atau penjualan obligasi dan memberikan bunga cicilan besar pada perusahaan mitra. Keempat, penarikan dviden yang ditinggikan dengan cara menyamarkan royalti dan biaya administrasi agara tidak terkena pajak perusahaan. Pemerintah tahu apa yang dilakukan perusahaan untuk mencegah mereka membayar pajak, tetapi tidak mudah untuk membuktikannya. Yang bisa dilakukan pemerintah adalah memperketat sistem perpajakan.
Efek konservatisme akuntansi dapat diukur melalui banyak faktor. Dalam penelitian yang lalu terdapat beda antara suatu peneliti dengan peneliti yang lain. Contohnya (Setyaningsih, 2008) meneliti perusahaan manufaktur dan mengatakan konservatisme akuntansi memberikan pengaruh pada level sulitnya keuangan sebuah perusahaan. Sedangkan dalam (Wicaksono & Laksito, 2012) mengatakan konservatsime akuntansi memiliki pengaruh yang positif terhadap level hutang dan besar kecilnya suatu perusahaan, kemudian konservatisme akuntansi memberikan pengaruh negatif pada intensif pajak, earning pressure, dan kepemilikan manajerial. (Raharja & Sandra, 2014) mengatakan intensif pajak, earning bath dan earning pressure memiliki dampak yang positif pada konservatisme akuntansi. Sedangkan leverage, ukuran perusahaan dan growth opportunities berdampak negatif terhadap konservatisme akuntansi. Di tahun yang sama (Reskino & Vemiliyarni, 2014) mengatakan konservatisme akuntansi terdampak negatif akibat dari konvergensi IFRS dan Political Cost. Sedangkan Bonus Plan dan Debt convenant tak memberikan pengaruh yang signifikan pada atas konservatisme akuntansi. Tahun selanjutya (Noviantari & Ratnadi, 2015) mengatakan ukuran perushaan berdampak positif atas konservatisme akuntansi. Sedangkan Financial distress dan manfaat berdampak negatif atas konservatisme akuntansi. Ditahun yang sama (Risdiyani dan Kusmuriyanto, 2015) mengatakan kepemilikan lembaga, utang, perkembangan perusahaan, dan kemerosotan keuangan memiliki implikasi yang signifikan atas penerapan konservatisme akuntansi. Di sisi lain, komisaris independen terhadap kepemilikan manajemen tidak berdampak secara signifikan atas konservatisme akuntansi. (Sulastri et al., 2018) mengatakan leverage, pertumbuhan dan perkembangan kesempatan berdampak positif atas konservatisme akuntansi. Sedangkan earning pressure memberikan pengaruh yang negatif atas konservatisme akuntansi. Skripsi ini menggunakan earning pressure, political cost dan bonus plan. Ketiga factor tersebut digunakan karena masih sedikit sekali yang meneliti pengaruh faktor-faktor tersebut atas konservatisme akuntansi.
Earning pressure didefinisikan sebagai penurunan keuntungan dengan cara melakukan sebuah aktivitas penurunan akrual. Sesuai dengan (Raharja & Sandra, 2014) yang mengatakan bahwa ketika hal itu dilakukan maka pajak yang ditanggung perusahaan dapat menjadi kecil. Earning pressure dapat menurunkan laba perusahaan, hal ini dapat dilakukan setelah laba dari perusahaan mencapat target tahunannya. Penurunan laba perusahaan dengan penurunan akrual dapat dilakukan oleh manager apabila target perusahaan telah terpenuhi, terpenuhinya target ini didefinisikan sebagai jumlah laba perusahaan yang sama atau lebih dari laba perusahaan tahun lalu. Perusahaan yang menjalankan konservatisme didefinisikan sebagai perusahaan yang mengerjakan suatu pekerjaan dengan hati – hati, karena prinsip dari konservatise adalah hati – hati, maka earning proses yang merupakan salah satu bentuk konservatisme dapat membantu perusahaan untuk lebih berhati – hati dalam membuat laporan laba tahunan miliknya.
Political cost merupakan anggaran perusahaan yang bersifat politik. Anggaran ini terbentuk karena perselisihan antara kepala perusahaan, pemerintah terhadap perusahaan dan, masyarakat sekitar, serta media yang melakukan pemberitaan. Hal ini sependapat dengan (Reskino & Vemiliyarni, 2014) yang menyatakan bahwa anggaran politik berbanding lurus dengan semakin besarnya eksistensi perusahaan oleh karenanya perusahaan  besar akan melakukan tindakan konservatif untuk mengurangi biaya politik. Untuk menghindari biaya politik tinggi maka CEO perusahaan akan memeberikan pelaporan berupa laba yang rendah. 
Bonus Plan adalah sebuah bayaran berupa uang yang diberikan kepada karyawan atas kinerjanya, tambahan ini diberikan diluar jumlah gaji pokok karyawan. Menurut (A’isya & Vestari, 2019), manager periusahaan yang mendapatkan bonus plan akan cenderung memiliki semangat yang tinggi untuk melakukan pemenuhan target laba perusahaan setiap tahunnya. Dengan bonus plan manager akan memilih sebuah metode akuntansi yang tepat untuk digunakan perusahaan dalam melakukan pembuatan laporan keuangan perusahaan agar tidak menjadi konservatif. 
Penetapan metode akuntansi memiliki hubungan yang erat teori akuntansi positif. Variabel anggaran politik (political cost hypothesis) memberitahukan bahwa untuk meminimalkan biaya pajak maka perusahaan akan melaporkan laba dengan minimal secara periodik, ini dilakukan dengan metode akuntansi yang tepat tentunya.. Sedangkan bonus plan (bonus plan hypothesis) yang diberikan pada manager akan membuat manager melaporkan laba secara maksimum.
Teori agency menggambarkan keterkaitannya dengan pemilihan metode akuntansi. Teori ini menyebutkan bahwa diantara elite perusahaan dan agen perusahaan itu berbeda kepentingan maksudnya adalah keduanya bermaksud untuk saling mensejahterakan dirinya masing – masing. Perbedaan kepentingan tersebut sering dikenal sebagai konflik agensi. Konflik agensi ini dapat diatasi dengan melakukan pelaporan keuangan dengan metode akuntansi. Dalam variabel earning pressure, metode penurunan akrual pada laba perusahaan bertujuan agar pajak yang dibayarkan menjadi kecil. Sehingga perubahan pajak tersebut akan manjadi pendorong terjadinya praktik konservatisme akuntansi.
Pembahasan utama dalam skripsi ini adalah adalah pada perusahaan manufaktur dalam bidang farmasi yang telah terdarftar pada Bursa Efek Indonesia periode 2015-2020. Mengapa perusahaan ini dipilih, karena dibutuhkan biaya operasional yang besar untuk perusahaan ini. Kerana biaya operasional yang bersa inilah maka perusahaan dituntun untuk mendapatkan banyak uang dari berbagai sumber seperti investor dan kreditur. Industri manufaktur juga rentan terhadap kondisi ekonomi dan tidak menerima keluhan dari pemangku kepentingan, yang dapat menyebabkan masalah terkait dengan ketidakpastian ekonomi di masa depan. Selain itu sektor manufaktur merupakan perusahaan yang sangat dominan dalam pasar modal Indonesia, karena sifat yang dominan ini maka hasil penelitian nantinya dapat dijadikan sebagai gambaran general dari seluruh perusahaan di negara kita.
Kemudian untuk melakukan pembahasan mendalam, maka penulis tertarik memilih judul “Pengaruh Earning Pressure, Political Cost dan Bonus Plan terhadap Konservatisme Akuntansi pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia”.
1.2. Rumusan Masalah
Dari latar belakang yang ada, maka rumusan masalah adalah:
1) Apakah earning pressure berdampak positif pada konservatisme akuntansi?
2) Apakah political cost berdampak positif terhadap konservatisme akuntansi?
3) Apakah bonus plan berdampak negatif terhadap konservatisme akuntansi?
1.3 Tujuan Penelitian
Skripsi ini dibuat dengan tujuan:
1) Memberikan analisa dampak earning pressure terhadap konservatisme akuntansi
2) Memberikan analisa dampak biaya politik pada konservatisme akuntansi
3) Memberikan analisa dampak Pemberian bonus pada konservatisme akuntansi

1.4 Manfaat Penelitian
Skripsi ini diharapkan memberikan manfaat diantaranya:
1) Manfaat Teoritis
a. Guna memperluas informasi tentang Pengaruh Earning Pressure, dan lain lain kepada Konservatisme Akuntansi untuk Manufacturing Companny.
b. Memaparkan fakta nyata tentang Pengaruh Earning Pressure, dan lain lain terhadap Konservatisme Akuntansi untuk Manufacturing Companny yang telah ada dalam Bursa Efek Indonesia.
2) Manfaat Praktis 
a. Untuk menjadi korkesi dalam masalah konservatisme dalam perusahaan. 
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b. Menjadikan gambaran untuk membuat inovasi untuk memberikan peningkatan terhadap konservatisme akuntansi pada perusahaan.


BAB II
[bookmark: _Hlk99738990]KAJIAN PUSTAKA

2.1. Landasan Teori
2.1.1.Teori Akuntansi Positif (Positif Accounting Theory)
Positive accounting theory (PAT) is concerned with predicting such actions as the choices of accounting policies by firm managers and how managers will respond to proposed new accounting standards yang diartikan dalam Bahasa Indonesia ialah teori akuntansi positif berkaitan dengan memprediksi tindakan seperti pilihan kebijakan akuntansi oleh manajer perusahaan dan bagaimana manajer akan menanggapi standar akuntansi baru yang diusulkan (Wiratama, 2020). Teori akuntansi positif didasarkan pada asumsi bahwa manajemen, pemegang saham dan pemerintah / politisi bertindak secara wajar dan bekerja untuk membuat utility mereka bernilai maksmial. Ini berhubungan langsung dengan penghargaan, dan kepuasan mereka. Padahal, inti pokok dari pendekatan positif ialah mengembangkan variabel aspek yang memberikan pengaruh pada dunia praktik dari akuntansi dan melakukan uji valitidas variabel secara empiris.
a) Meningkatkan keandalan prakiraan observasional untuk memuluskan berbagai angka akuntansi, sejalan dengan keyakinan manajemen bahwa mereka lebih baik dari biasanya
b) Dengan mengurangi kovarians pendapatan perusahaan dan pasar, biasanya mengurangi tingkat ambiguitas yang dihasilkan dari fluktuasi angka pendapatan, terutama mengurangi risiko sistemati.
Menurut (Wiratama, 2020) prediksi yang terdapat dalam teori ini sebagian besar diorganisir sebanyak tiga rencana. Pemilihan metode akuntansi akan berdasarkan pada variabel yang merupakan pencerminan dari insentif manajemen dalam skema bonus, kontrak utang, dan pilihan akuntansi berdasarkan proses politik. Hasilnya adalah tiga rencana: rencana bonus, rencana utang, dan rencana pengeluaran politik. Rencana ini biasanya diungkapkan melalui perilaku peluang manajer. Rencana-rencana tersebut adalah sebagai berikut:
a) Rencana bonus mempertimbangkan bahwa pemilik bisnis kemungkinan akan menggunakan kebijakan akuntansi yang meningkatkan laporan laba rugi untuk saat ini. Alasan untuk ini adalah bahwa tindakan tersebut dapat meningkatkan persentase nilai bonus jika metode yang dipilih tidak disesuaikan.
b) Rencana ekuitas utang yaitu ketika hutang/modal perusahaan makin tinggi dan semakin dekat perusahaan dengan batasan-batasan yang terkandung dalam kontrak hutang, semakin besar, maka manager akan semakin cenderung melakukan kebijakan akuntasi untuk meningkatkan laba.
c) Rencana anggaran politik berpendapat bahwa perusahaan besar akan memilih akuntasi daripada yang lebih kecil, menurunkan laporan laba rugi mereka.
Dalam skripsi ini menggunakan dua rencana dari teori akuntansi positif yang memiliki hubungan dengan akuntansi konservatif yaitu political cost dan bonus plan.
2.3.1.1.  Political Cost 
Political cost didefinisikan sebagai sejumlah uang yang dikeluarkan perusahaan kepada pihak luar sebagai akibat dari prosedur transfer sosial yang besar. Perusahaan besar memiliki sensivitas lebih tinggi dari pada perusahaan kecil menurut asumsi dari biaya politik, oleh karenanya ada variasi alasan untuk melakukan pemilihan metode akuntansi.
2.3.1.2.  Bonus Plan 
Jika sebuah perusahaan menyusun pemberian bonus yang didasarkan pada laba bersih, manajer perusahaan memilih metode akuntansi yang menguntungkan untuk tahun tersebut untuk menerima bonus. Dengan kata lain, dengan program bonus ini, manajer cenderung meningkatkan keuntungan mereka dan oleh karena itu bonus yang mereka terima. Laporan keuangan yang dibentuk akan menjadi tak konservatif akibat dari dilakukannya hal ini.
2.1.2.Teori Agensi (Agency Theory)
Teori ini didefinisikan sebagai teori yang menjadi dasar bagi perusahaan untuk melakukan praktek bisnis. Teori ini terbentuk dari konflik politik perusahaan antara agen dan elite perusahaan. Elite perusahaan berperan sebagai yang memegang saham dan agen bertindak sebagai manager perusahaan. Principal membuat kontrak dengan agen untuk mengelola sumber daya perusahaan. Agen berkewajiban untuk bertanggungjawab pada tupoksi yang diberikan elite perusahaan kepadanya dan elite perushaan memiliki kewajiban untuk membayar imbalan pada agen atas penyelesaian tugasnya.
Berdasarkan teori keagenan, agen wajib melakukan tindakan yang masuk akal demi elite perusahaan. Agen diharuskan untuk menggunakan segenap pengetahuannya dalam mengarahkan perusahaan (Oktomegah, 2012).
Teori agensi pertama kali diciptakan oleh Mechling dan Jenses di tahun 1976. Teori agensi menjelaskan hubungan elite perusahaan dengan agen dalam proses kontrak. Hubungan kontraktual tersebut berbentuk sistem perwalian orang dewasa dari pemilik perusahaan kepada perwakilan perusahaan sebagai direksi dan pelaksana. Prinsipal selalu ingin mendapatkan keuntungan dari kinerja perusahaan, sehingga ia menyewa agen yang dianggap ahli untuk mengarahkan dan membimbing perusahaan. Agen menerima insentif dari pekerjaan mengelola perusahaan dan menghasilkan keuntungan dari prinsipal mereka. Dengan kata lain, teori keagenan tampaknya memberikan informasi bahwa hasil dari dipisahkannya kepemilikan dan pengelolaan perusahaan adalah sebuah laporan keuangan. 
Dalam teori keagenan, naik elite perusahaan dan agen sama – sama memiliki keinginan untuk untuk secara maksimal. Untuk menghindari resiko konflik perwakilan yang besar maka diperlukan keinginan tersebut. Dalam lapangannya adalah manager perusahaan yang menciptakan kebijakan dan putusan yang menguntungkan dirinya baru kemudian menguntungkan pemegang saham. Ini sangat tak sesuai dengan tujuan dari manajemen perusahaan utnuk membuat pemegang saham menjadi kaya dengan pemaksimalan harga saham (Deviyanti, 2012).
Perdebatan politik antara elite perusahaan dan agen akan tercipta apabila tidak ada pengawasan dari elite peusahaan. Pemegang saham tidak selalu dalam posisi memonitoring kegiatan agen yang memungkinkan terjaminnya kepentingan mereka. Begitu juga agen, tidak selalu dalam posisi memonitoring kegiatan sehari-hari dari seorang manajer unit. Sehingga muncul masalah keagenan. Misalnya, seorang manajer mungkin menyimpan informasi yang tak diketahui si pemegang saham karena dia adalah manajer yang sering terlibat dalam kegiatan bisnis perusahaan.
Karena hal itu lah akhirnya manager diharuskan untuk melaporkan informasi pada elite perushaan. Penyampain informasi yang dilakukan manager dapat dilakukan melalui pelaporan keuangan pada elite peusahaan. Perbedaan kepentingan antara elite perusahaan akan menyebabkan misinformasi antara informasi yang disampaikan dan fakta pada lapangan. Hal ini akan menyebabkan agen dan elite perusahaan untuk bertindak secara oportunis, maksudnya adalah bertindak sesuai dengan kepentingan dari masing – masing agen dan elite perusahaan.
Konservatisme akuntansi mempunyai peranan dalam teori keagenan dalam menentukan metode akuntansi yang akan digunakan oleh pihak agen. Konservatisme didefinisikan sebagai hati – hati, maka dengan adanya earning pressure hypothesis perusahaan akan melakukan langkah yang lebih hati – hati dan waspada dalam mempertimbangkan laba yang akan dilaporkan. Dengan demikian manager akan semakin meninggikan konservatisme akuntansi karena earning pressure yang makin tinggi pula.
2.2. Konservatisme Akuntansi
2.2.1.Definisi Konservatisme Akuntansi
Definisi nya adalah sifat fundamental dari akuntansi yang berpegang teguh pada kehati – hatian, hal ini terjadi karena dunia ekonomi yang sangat fluktuatif atau tidak pasti. Maksud dari hati – hati dalam akuntansi konservatif adalah cara untuk menghadapi sebuah resiko yaitu dengan mengorbankan sesuatu untuk menghindari resiko yang akan dihadapi perusahaan.
(Savitri, 2016) menjelaskan bahwa konservatisme akuntansi adalah sebuah bentuk tak simetris dari perwujudan benefit dan kerugian yang diperoleh. Berdasarkan hal tersebut maka dapat dikatakan bahwa konservatisme akuntansi akan semakin tinggi apabila ada kenaikan pembuktian yang dimau terhadap nilai dari laba dan kerugian, hal ini juga berarti bahwa konservatisme yang makin tinggi akan menyebabkan selisih paham terhadap nilai aset bersihnya. Savitri juga mengatakan bahwa konservatisme akuntansi berasal dari anggaran kontrak, hukum legalitas perusahaan, peraturan dan kebijakan yang membuat perusahaan untung, pengurangan biaya agensi dan pihak-pihak lain misalnya adalah bapak manager, yang memegang saham, badan pengadilan dan pemerintah negara. Dilain hal, konservatisme dapat menyebabkan perkiraan pendapatan yang terlalu rendah untuk periode berjalan, dan perkiraan biaya yang terlalu rendah untuk periode tersebut dapat menyebabkan perkiraan pendapatan yang terlalu tinggi untuk periode berikutnya. Jadi secara tradisional konservatisme diartikan, bahwa konservatisme akuntansi tidak mencegah terjadinya keuntungan namun dapat mencegah terjadinya kerugian. 
(Fatmariani, 2013) memberitahukan bahwa tindakan pencegahan dengan mengenali adanya kemungkinan anggaran atau kerugian, berarti bahwa tidak segera mengakui pendapatan atau manfaat di masa depan, tetapi kemungkinan besar itu terjadi. Oleh sebab itu, konservatisme sering dianggap sebagai konsep yang kontroversial. Laporan keuangan yang dilaporkan akan cenderung bersifat semu atau bias apabila dalam menyusun digunakan metode yang konservatif. Sehingga banyak kritikan yang bermunculan mengenai penggunaan konsep konservatisme dalam penyusunan laporan keuangna.
(Kusumaningarti, 2022) menyatakan dengan menerapkan prinsip konservatisme cenderung mengurangi keuntungan dan kekayaan serta meningkatkan biaya dan kewajiban. Kecenderungan ini muncul karena konservatisme itu prinsip kerjanya adalah mendahulukan pengakuan biaya dari pada pengakuan pendapatan. Dapat dikatakan juga bahwa, konservatisme berarti mengharapkan kerugian, bukan keuntungan. Dari penyataan diatas dapat diketahui bahwa konservatisme adalah pedoman awareness dalam meakukan pelaporan keuangan, hal ini terjadi karena tidak pastinya aktivitas perusahaan. Akibatnya, kinerja perdagangan cenderung buruk dan biaya serta kewajiban cenderung tinggi. Kecenderungan ini muncul diakibatkan oleh konservatisme yang menganut prinsip pempercapatan pengakuan biaya dari dan menunda pengakuan pendapatan. Dapat dikatakan juga bahwa, konservatisme dimaknai sebagai mengharapkan kerugian, bukan keuntungan.


2.2.2.Kontroversi Konservatisme akuntansi
Pembahasan mengenai konservatisme akuntansi dalam penerapannya pada dasarnya masih menimbulkan kontroversi atau pro dan kontra. Terdapat beberapa pihak yang menyatakan setuju dan menggangap bahwa penerapan konservatisme akuntansi dapat menghasilkan keuntungan bagi perusahaan dalam pengambilan keputusan serta akan menghasilkan laba yang berkualitas. Sedangkan pihak yang tidak setuju menggangap bahwa konservatisme dalam akuntansi hanya akan membuat laporan keuangan tidak sesuai dengan fakta lapangan dan menjadi semu atau bias, tidak dapat digunakan dalam pengambilan keputusan yang tepat, serta menjadikan kualitas laba semakin rendah.
(Deviyanti, 2012) Konsep konservatisme adalah salah satu yang kontroversial. Penentang berpendapat bahwa prinsip ini dipandang sebagai penghalang kualitas pelaporan keuangan karena gagal memenuhi goals untuk mengungkapkan seluruh informasi yang sesuai. Peneliti percaya bahwa manfaat dari prinsip ini adalah tidak relevan, tak terbatasdan tidak ada gunanya. 
Selain itu pihak yang tidak setuju dengan adanya konservatisme ini berpendapat psinsip ini meyebabkan laporan keuangan menjadi menyesatkan dan tidak bias digunakan sebagai dasar pertimbangan pemgabilan keputusan. Namun para pihak yang setuju serta mendukung penerapan konservatisme berpendapat agar perusahaan tidak melebih – lebihkan nilai aktiva dan keuntungan maka konservatsime dijadikan untuk membuat perkiraan aktiva dan laba rendah. Untuk menanggulangi sikap oportunistik manager yang memiliki hubungan kerjasama dengan menggunakan laporan keuangan, maka digunakan konservatsime untuk efisiensitas kepentingan perusahaan lain yang terlibat.
Saat menerapkan prinsip konservatisme, sebaiknya perusahaan tidak mendramatisir kinerjanya, investor, pihak luar dan kreditur yang menggunakan laporan keuangan disajikan agar tidak tertukar dengan jumlah aset yang berlebihan sehingga tidak menyesatkan pengguna laporan keuangan.
2.2.3. Manfaat Konservatisme Akuntansi
Dari pemikiran dan bukti empiris yang sudah diselesaikan oleh peneliti sebelumnya dapat diketahui bahwa masih tedapat pro dan kontra tentang nilai dari konservatif akuntansi. Ditemukan ada 2 pandangan yang bertolak belakang dalam melihat manfaat konservatisme akuntansi, hal tersebut sebagai berikut:
1. Akuntansi Konservatif bermanfaat
Di Amerika Serikat dalam praktik akuntansi konservatisme tetap dipergunakan dan disebar luaskan. (Widayati, 2011) menyatakan bahwa “Akuntansi konservatif akan menguntungkan dalam kontrak-kontrak antara pihak dalam perusahaan maupun dengan luar perusahaan karena konservatisme dapat membatasi tindakan manajer untuk membesas-besarkan laba serta memanfaatkan informasi yang asimetri ketika menghadapi klaim aktiva perusahaan”.
Praktik menggunakan Konservatisme disarankan digunakan dan tetap dilestarikan. Dalam sebuah perusahaan konservatisme dapat diaplikasikan untuk mengatasi masalah bondholders-shareholders. Masalah ini adalah masalah tentang kebijakan deviden yang ada pada perusahaan yang punya hutang obligasi dan penerbitan saham. Konservatsime akan melerai dan meredam konflik antara si pemegang saham dan pemegang obligasi dalam pengumuman dividen. Agar perusahaan dapat mencerminkan nilai pasar dari perusahaannya maka konservatisme dapat digunakan karena mempunyai nilai relevansi yang dideskripsikan pada laporan keuangan.
2. Akuntansi konservatif yang tidak bermanfaat
(Deviyanti, 2012) menjelaskan bahwa pelaporan keuangan yang dilaporkan menggunakan konservatsime akan bersifat bias sehingga tidak sesuai dengan fakta dilapangan. Hal ini karena konservatisme didefinisikan sebagai pengenalan modal dan kerugian yang cepat, sedangkan pengenalan yang lambat pada pendapatan dan keuntungan, aset terendah dan kewajiban tertinggi. Dalam laporan laba rugi yang disampaikan perusahaan akan terdapat hasil yang tak sesuai dengan fakta lapangan dan hasil yang kurang bagus apabila digunakan konservatsime.  Akuntansi konservatif akan menghasilkan nilai laba yang rendah apabila diperbandingkan dengan perhitungan laba secara liberal apabila perusahaan melakukan peningkatan investasi. Selain itu, akuntansi konservatif membuat cadangan tak lagi diakui, managemen yang diberikan menjadi lebih fleksibel dalam pelaporannya dimasa yang akan datang.
Konservatisme berarti bahwa data yang dilaporkan secara konservatif tidak dapat di interpretasikan dengan benar. Dengan penggunaan yang hati-hati, jumlah laporan cenderung rendah ketika situasinya baik, tetapi ketika situasinya buruk, jumlah yang dilaporkan relatif tinggi meskipun validasinya lemah.
2.2.4. Penerapan Konservatisme Akuntansi Dalam Perusahaan
Dalam menyusun laporan keuaangan konservatisme akuntansi dapat digunakan sebagai pedoman. Bergantung pada penerapannya, angka-angka dalam laporan keuangan akan berbeda, yang pada akhirnya mengarah pada keuntungan konservatif. Jika suatu perusahaan dihadapkan pada 2 metode akuntansi yang berbeda, maka pilihan yang harus diambil bagi perusahaan adalah yang kurang menguntungkan bagi modal perusahaan. Metode yang dipilih yaitu yang dari metode itu dihasilkan nilai pendapatan dan aset yang paling rendah, atau metode yang mana metode tersebut memberikan hasil hutang dan beban yang paling tinggi. Dengan demikian, ketika ada keadaaan yang dapat menjadikan perusahaan mengalami rugi, maka modal dan hutang perusahaan harus diakui dengan cepat Dan selanjutnya apabila kondisi membuat perusahaan mendapatkan laba, maka pendapatan atau aset tidaka aka langsung di hak milik, sampai dengan tersampainya kondisi laba yang telah direncanakan.
(Savitri, 2016) menjelaskan bahwa terdapat 4 hal yang dapat menjadi dasar sebuah perusahaan untuk melakukan penerapan konservstisme akuntansi, diantaranya adalah:
1. Contracting Explanation
Konservatisme adalah sebuah tindakan guna membangun langkah – langkah untuk membuat kontrak yang efisien antara perusahaan dengan pihak diluar perusahaan. Berdasarkan pernyataan kontraktual, konservatisme akuntansi dapat berfungsi untuk menghindari informasi asimetris, pembayaran asimetris, periode terbatas, dan pembatasan moral yang disebabkan oleh pihak-pihak dengan kewajiban terbatas. Hal ini dapat terjadi dikarenakan investor memberikan administrator wewenang dan tugas yang seharusnya diemban oleh investor, akan tetapi kemudian investor tidak memberikan pengawasan yang memadai pada administrator dalam melaksanakan tugas dan wewenang yang diberikan.
2. Litigation terhadap perusahaan
Risiko litigasi membahas posisi pihak eksternal yaitu investor dan kreditur. Investor dan kreditur berhak atas perlindungan hukum. Risiko letigasi dapat terbentuk karena adanya potensi unik dari sebuah perusahaan yang tak memenuhi apa yang dimau oleh kreditur dan investor. Karena adanya informasi berlebihan yang terkandung dalam laporan keuangan, investor dapat mengajukan gugatan atau proses hukum untuk mempertahankan haknya. Perusahaan menggunakan akuntansi konservatif untuk mencegah pengguna laporan keuangan memiliki ekspektasi yang berlebihan terhadap posisi keuangan perusahaan.
3. Taxation
Akuntansi konservatif diterapkan untuk mengurangi pajak perusahaan. Manajemen menetapkan metode yang lebih konservatif untuk mengurangi biaya pajak, jika diizinkan oleh SCO yang berlaku. Terdapat ketentuan yang boleh dilakukan oleh standar akuntansi tetapi tak diizinkan oleh perpajakan, sebagai berikut: Namun, aspek pajak masih akan menjadi bahan untuk manajemen dalam menggunakan akuntansi konservatif.
4. Regulation
Otoritas pengatur meciptakan beberapa lampiran pelaporan keuangan untuk memastikan bahwa laporan keuangan disiapkan secara konservatif. Beberapa negara yang dapat diatur memiliki tingkat konservatif yang lebih tinggi dari pada negara yang kurang diatur. Manajemen diberikan beberapa pilihan untuk melakukan akuntansi konservatif.
2.2.5.Pengukuran Konservatisme
(Savitri, 2016) membagi konservatisme dalam tiga ukuran, disajikan data tentang 3 ukuran yang dikelompokkan berdasarkan pendekatan yang sesuai.
1) Earnings/stock return relation measures
Konservatisme menyatakan bahwa ada kemungkinan baik dan buruk pada. Harus ada identifikasi secara instan pada berita yang membawa kerugian pada perusahaan, artinya berita buruk lebih cepat menghasilkan laba daripada berita baik.
2) Earnings/accrual measures
Pengukuran konservatisme akuntansi dengan pendekatan earnings/accrual measures menggunakan beberapa model antara lain:
a. Model Gively dan Hayn (2000)
Givoly dan Hyan telah berfokus pada dampak konservatisme  pada informasi profit hilang sepanjang separuh tahun. Mereka berpikir bahwa konservatisme mengarah pada cadangan negatif yang berkelanjutan. Eliminasi yang ditujukan ialah pautan antara profit saat sebelum penurunan serta arus kas pembedahan. Semakin besar persediaan minus, maka semakin konvensional akuntansinya.
b. Model Zhang (2007)
Model ini menggunakan “conv_accrual” sebagai ukuran konservatisme. Pembenaran akrual diperoleh dari dari pembagian dari tunjangan non-operasional dengan total aset. Tunjangan non-operasional menunjukkan kesadaran akan peristiwa bisnis yang buruk seperti biaya restrukturisasi dan penurunan nilai aset.
3) Net Assets Measure
Ukuran ini digunakan untuk memastikan tingkatan konservatisme dalam informasi moneter ialah nilai aset yang ditaksir begitu kecil serta tanggungan yang ditaksir begitu besar. Ini menggunakan rasio pasar terhadap buku yang mendeskripsikan bahwa nilai pada pasar lebih tinggi dari pada nilai perusahaam. Nilai rasio akan lebih besar dari 1 dikarenakan perusahaan melaporkan nilainya dibawah nilai pasar, artinya ada akuntansi konservatifnya.
Pada skripsi ini, konservatisme akuntansi diukur memakai model Gively serta Hayn dengan mengamati kecondongan selama beberapa tahun dari akun akrual perusahaan. Rumus dari indeks konservatisme akuntansi adalah:
“CONACC = (NIO + DEP – CFO) X (-1)”
       “TA”

………………………………………………(1)
(Sumber: Kalbuana & Yuningsih, 2020)

Keterangan :
· CONACC	: Indeks konservatisme akuntansi
· NIO	: Laba Tahun Berjalan
· DEP	: Depresiasi Aset Tetap
· CFO	: Arus Kas Dari Kegiatan Operasi
· TA	: Jumlah seluruh aset 
· X(-1)	: Laba Tahun Lalu
2.3. Earning Pressure
Menurut Yin dan Cheng dikutip oleh (Sulastri et al., 2018) Earning pressure dilakukan untuk membuat pembayaran pajak perusahaan menjadi kecil dengan melakukan sebuah kegiatan kegiatan penyusutan akrual yang bersifat menurunkan laba. Jika laba perusahaan tahun ini telah sama atau bahkan melebihi hasil laba pada tahun lalu, maka penurunan laba dengan menurunan akrual dapat dilakukan oleh perusahaan.
Dalam penelitian ini earning pressure diukur dengan melakukan pembian antara selisih laba tahun ini dengan laba tahun lalu dengan aset diawal, atau bisa dituliskan dengan rumus: 
EP  =   Lit – Lit-1
       TA0

……………………………………………………………………………………………(2)
(Sumber: Raharja & Sandra, 2014)
Keterangan:
· EP	: Earning Pressure
· Lit	: Laba tahun berjalan
· Lit-1	: Laba tahun lalu
· TA0	: Jumlah seluruh aset pada awal tahun

2.4. Political Cost
Political Cost is all other things being equal, the greater the political costs faced by a firm, the more likely the manager is to choose accounting procedures that defer reported earnings from current to future periods yang diartikan dalam Bahasa Indonesia ialah biaya politik merupakan semua hal lain akan dianggap sama, semakin besar biaya politik yang dihadapi oleh perusahaan, semakin besar kemungkinan manajer untuk memilih prosedur akuntansi yang menunda laba yang dilaporkan dari periode sekarang ke periode mendatang (Ardilasaril, 2018). Biaya politik membawa dimensi politik pada pilihan metode akuntansi. Misalnya, profitabilitas yang tinggi dapat membebankan biaya politik yang dapat menarik perhatian media dan investor. Perusahaan dapat dengan cepat mengidentifikasi masalah tersebut dan menanggapi pajak baru dan peraturan lainnya. Dalam banyak kasus, ukuran perusahaan memengaruhi biaya politik. Perusahaan yang sangat besar, seperti yang memiliki tanggung jawab terhadap lingkungan kemungkinan standart kerjanya lebih tinggi hanya karena mereka dianggap besar dan kuat.
Biaya politik terjadi karena adanya konflik antara manager dan pemerintah ketika bisnis dianggap bertanggungjawab atas kepentingan sosial komunitas mereka. Salah satu pedoman negara untuk ini adalah kewajiban membayar pajak. Pembayara pajak perusahaan akan naik seiring dengan semakin tingginya pendapatan atau laba perusahaan. Untuk menghidnari pembayaran pajak yang tinggi, maka manager akan melaporkan bahwa pendapatan rendah, dan terjadi laporan laba yang konservatif.
pada skripsi ini biaya politik akan dikur dengan menggunakan rumus ukuran perusahaan. Hal ini dilakukan karena biaya pajak berbanding lurus dengan ukuran perusahaan. Guna mengurangi biaya politik maka perusahana besar akan lebih konservatif, rumus biaya politik adalah:Ukuran Perusahaan = Ln(TA)x 100%


…………………………………….(3)
(Sumber: Ulfa et al., 2018)
Keterangan:
· Ln(TA)	: Logaritma Natural Total Asset

2.5. Bonus Plan
Bonus Plan is all other things being equal, managers of firms with bonus plans are more likely to choose accounting procedures that shift reported earnings from future periods to the current period yang diartikan dalam Bahasa Indonesia ialah rencana bonus merupakan semua hal lain akan dianggap sama, manajer perusahaan dengan rencana bonus lebih cenderung memilih prosedur akuntansi yang menggeser laba yang dilaporkan dari periode masa depan ke periode saat ini (Ardilasaril, 2018). Eksekutif perusahaan tentu ingin bayaran yang tinggi. Apabila bonus dapat diperoleh dengan cara pelaporan laba yang bersih, maka para eksekutif perusahaan akan senantiasa berlomba untuk melaporkan laba perusahaan dengan sebersih mungkin. Hal ini dapat dilaksanakan dengan melakukan penyortiran terhadap prosedur akuntansi kenaikan laba yang dilaporkan saat ini. Akibat dari pengambangan adalah berkurangnya pendapatan dan bonus yang dilaporkan di masa mendatang. Namun, bonus dimasa yang akan datang dapat mengalami peningkatan karena nilai dari utilitas manager akan berpindah dari masa depan ke masa sekarang. Selain itu manager akan cenderung menghindari risiko lebih memilih metode akuntansi yang memfasilitasi pengembalian yang dilaporkan, karena pergerakan bonus yang mudah berubah utilitas yang diharapkan lebih tinggi daripada yang tidak stabil.
Berdasarkan bonus plan hypothesis, manajer kerapkali bersikap bersamaan dengan tambahan yang diserahkan, oleh karena itu agar laba terpenuhi dan tidak konservatif maka pemanajemen cenderung melakukan manajemen.
Dalam penelitian ini bonus plan dinilai ukurannya memakai mekanisme bonus. Mekanisme bonus adalah perhitungan perusahaan yang memberikan kompensasi non-gaji kepada direksi atau manajer  berdasarkan manfaat atau kinerja (Jannah et al., 2022). Tujuan yang diukur dengan Net Income Trend Index adalah untuk mengetahui selisih laba bersih dari tahun ke tahun. Jika persentasenya meningkat, ini dianggap sebagai peningkatan bonus yang diterima dari direktur atau manajer. Rumus Indeks Tren Laba Bersih:“ITRENDLB =      Lit x 100%”
                           “ Lit-1
           

[image: ]
                                                  	………………………
(Sumber: Jannah et al., 2022)
Keterangan:
· ITRENDLB	: Indeks Trend Laba Bersih
· Lit			: Laba Tahun Berjalan
· Lit-1			: Laba Tahun Lalu
2.6. Penelitian Terdahulu
Beberapa peneltian yang telah lalu yang sesuai dan berkaitan dengan skripsi yang dibuat oleh peneliti ini diantaranya penelitian oleh (Wicaksono & Laksito, 2012) dengan judul “Uji Empiris Pengaruh Faktor-faktor Konservatisme Akuntansi Dalam Perpajakan”. Dalam penelitian ini membahas tentang pengujian variabel aspek konservatisme ditinjau dari segi perpajakan. Penelitian ini dilakukan dengan memakai analisis regresi. Dalam penelitian ini terdapat informasi tentang bahwa “insentif pajak, earning pressure, earning bath dan kepemilikan manajerial” berdampak negatif atas konservatisme akuntansi. Konservatisme akuntansi memberikan dampak yang positif pada tingkat hutang dan ukuran besar kecilnya perusahaan.
(Raharja & Sandra, 2014) dengan judul “Pengaruh Insentif Pajak dan Faktor NonPajak Terhadap Konservatisme Akuntansi Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar di BEI”. Dalam penelitian ini membahas tentang evaluasi pengaruh insentif pajak dan factor nonpajak terhadap konservatisme akuntansi. Analisis regresi adalah metode yang dilakukan dalam peneltian ini. Dalam penelitian ini didapatkan simpulan “insentif pajak, earning pressure, earning bath, dan perkembangan kesempatan” berpengaruh yang sangat terhadap konservatisme akuntansi. Sedangkan manfaat dan size tidak memiliki pengaruh terhadap konservatisme akuntansi.
 (Reskino & Vemiliyarni, 2014) dengan judul “Pengaruh Kovergensi IFRS, Bonus Plan, Debt Convenant dan Political Cost Terhadap Konservatisme Akuntansi”. Dalam penelitian ini dijelaskan tentang evaluasi “pengaruh Kovergensi IFRS, Bonus Plan, Debt Convenant dan Political Cost Terhadap Konservatisme Akuntansi”. Penelitian ini dilakukan dengan mamakai analsisis regresi. Dari penelitian ini dapat didapatkan kesimpulan bahwa “Konvergensi IFRS dan Political Cost” memiliki dampak yang negatif dan bersifat signifikan terhadap konservatisme akuntansi. Sedangkan Bonus Plan dan Debt Convenant tidak memiliki dampak yang negatif secara signifikan terhadap konservatisme akuntansi 
(Sulastri et al., 2018) dengan judul “Analisis Pengaruh ASEAN Corporate Governance Scorecard, Leverage, Size, Growth Opportunities dan Earning Pressure Terhadap Konservatisme Akuntansi (Studi Kasus pada Perusahaan Top Rank 50 ASEAN Corporate Governance Scorecard di Indonesia yang terdaftar di BEI pada tahun 2013 – 2015”. Dalam penelitian ini membahas tentang evaluasi pengaruh ASEAN Corporate Governance Scorecard, manfaat, Size, Growth Opportunities dan Earning Pressure terhadap konservatisme akuntansi. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan analsisis regresi. Dalam penelitian ini kita mengetahui bahwa Manfaat, ukuran perusahaan dan pertumbuhan kesempatan berdampak positif terhadap konservatisme Akuntansi. Sedangkan ASEAN Corporate Governace Scorecard Dan Earning Pressure tidak bardampak terhadap konservatisme akuntansi.
(Ulfa et al., 2018) dengan judul “Pengaruh Konflik Bondholders-Shareholders, Bonus Plan dan Political Cost Terhadap Konservatisme Akuntansi (Pada Perusahaan Manufaktur Sub-sektor Industri Konsumsi yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2013-2016”. Dalam penelitian ini membahas tentang evaluasi yang memberikan efek pada masalah “Bondholders-Shareholders, Bonus Plan dan Political Cost Terhadap Konservatisme Akuntansi”. Analisis regresi adalah metode yang digunakan dalam penelitian ini. Dari penelitian ini kita dapat mendapatkan kesimoulan bahwa ada dampak yang simultan secara signifikan terhadap Konservatisme Akuntansi. 
(Ardilasaril, 2018) dengan judul “Pengaruh Debt Convenant, Political Cost, Bonus Plan dan Growth Terhadap Konservatisme Akuntansi”. Dalam penelitian ini ada pembahasan tentang evaluasi pengaruh Debt Convenant, biaya politik, dan prtumbuhan Terhadap Konservatisme Akuntansi. Analisis regresi adalah metode yang digunakan dalam penelitian ini. Dari penelitain ini kita dapat menyimpulkan bahwa Political Cost dan Growth memiliki pengaruh yang Positif terhadap Konservatsme Akuntansi. Sedangkan Debt Convenant dan Bonus Plan tidak memberikan dampak yang negatif terhadap Konservatisme Akuntansi 
(Sugiyarti & Rina, 2020) dengan judul “Pengaruh Insentif Pajak, Financial Distress, Earning Pressure Terhadap Konservatisme Akuntansi”. Dalam penelitian ini membahas tentang evaluasi pengaruh Insentif Pajak, Financial Distress, Earning Pressure Terhadap Konservatisme Akuntansi. Analisis regresi adalah metode yang digunakan. Dari penelitian ini kita dapat menarik kesimpulan bahwa Insentif Pajak dan Financial Distress memiliki dampak yang Positif terhadap konservatisme akuntansi. Sedangkan Earning Pressure memilki dampak yang Negatif terhadap konservatisme akuntansi.
Tabel 2.6
Penelitian Terdahulu
	No
	Nama Penulis
	Judul Penelitian
	Variabel
	Model Pengujian
	Hasil Penelitian

	1




	“Windra Septian Wicaksono (2012)”
	“Uji Empiris Pengaruh Faktor-faktor Konservatisme Akuntansi Dalam Perpajakan (2012)”
	Dependen:
Konservatisme Akuntansi
Independen:
Insentif Pajak, Earning Pressure, Tingkat Utang, Earning Bath, besar kecilnya perusahaan dan kepunyaan manajerial 
	Analisis Regresi
	1. Adanya pengaruh negatif  pada konservatisme karena Insentif pajak, dan lain-lain
2. Besar kecilnya hutang dan eksistensi perusahaan perusahaan berpengaruh positif terhadap konservatisme akuntansi


	2
	“Natalia Raharja (2014)”
	“Pengaruh Intensif Pajak dan Faktor NonPajak Terhadap Konservatisme Akuntansi Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bei 
(2014)”
	Dependen:
Konservatisme Akuntansi
Independen:
Insentif Pajak, Earning Pressure, manfaat, Erning Bath, Size dan Growth Opportunities

	Analisis Regresi
	1. Insentif Pajak, Earning Pressure, Earning Bath dan Growth Opportunities memberikan pengaruh yang sangat pada konservatis


Disambung ke halaman berikutnya
Tabel 2.6 Sambungan
	No
	Nama Penulis
	Judul Penelitian
	Variabel
	Model Pengujian
	Hasil Penelitian

	




	
	
	
	
	konservatisme akuntansi
2. Leverage dan Size tak memberikan pengaruh pada konservatisme akuntansi

	3
	“Reskino (2014)”
	Pengaruh Kovergensi IFRS, Bonus “Plan, Debt Convenant dan Political Cost Terhadap Konservatisme Akuntansi (2014)”
	Dependen:
Konservatisme Akuntansi Independen: Konvergensi IFRS, Bonus Plan, Debt Convenant dan Political Cost
	Analisis Regresi
	1. Konvergensi IFRS dan Political Cost memberikan pengaruh yang negative dan signifikan terhadap konservatisme akuntansi
2. Bonus Plan dan Debt Convenant berdampak positif

	4
	“Aes Sulastri (2018)”
	“Analisis Pengaruh ASEAN Corporate Governance Scorecard Leverage, Size, Growth Opportunities dan Earning Pressure terhadap
	Dependen:
Konservatisme Akuntansi
Independen:
ASEAN Corporate Governance Score card, Leverage, Size, Growth Opportunities dan Earning
	Analisis Regresi
	1. Manfaat,ukuran dan pertumbuhnkesempatan berpengaruh positif terhadap konservatisme akuntansi
2. ASEAN Corporate


Disambung ke halaman berikutnya
Tabel 2.6 Sambungan
	No
	Nama Penulis
	Judul Penelitian
	Variabel
	Model Pengujian
	Hasil Penelitian

	
	
	konservatisme Akuntansi (2018)”
	pressure
	
	Governace Scorecard Dan Earning Pressure tidak berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi

	5
	“Maria Ulfa (2018)”
	“Pengaruh Konflik Bondholders-Shareholders, Bonus Plan dan Political Cost Terhadap Konservatisme Akuntansi (2018)”
	Dependen:
Konservatisme Akuntansi
Independen:
Bondholders-Shareholders, Bonus Plan dan Political Cost
	Analisis Regresi
	BondholdersShareholder, pemberian bonus dan biaya politik secara terus menerus berpengaruh signifikan terhadap Konservatisme Akuntansi

	6
	“Shinta Ardilasaril (2018)”
	“Pengaruh Debt Convenant, Political Cost dan Bonus Plan Terhadap Konservatisme Akuntansi 
(2018)”
	Dependen: Konservatisme Akuntansi
Independen: Debt Convenant, Political Cost dan Bonus Plan
	Analisis Regresi

	1. Biaya politik memiliki pengaruh uang Positif terhadap Konservatsme Akuntansi
2. Debt Convenant dan Bonus Plan memiliki pengaruh yang negative terhadap 


Disambung ke halaman berikutnya
Tabel 2.6 Sambungan
	No
	Nama Penulis
	Judul Penelitian
	Variabel
	Model Pengujian
	Hasil Penelitian

	
	
	
	
	
	konservatisme akuntansi

	7
	“Listya Sugiyarti
(2020)”
	“Pengaruh Insentif Pajak, Financial Distress, Earning Pressure Terhadap Konservatisme akuntansi
	“Dependen:
Konservatisme Akuntansi
Independen:
Insentif Pajak, Financial Distress, dan Earning pressure
	Analisis Regresi
	1. Insertif Pajak dan Financial Distress berpengaruh Positif terhadap konsrvatisme akuntansi
2. Earning Pressure berpengaruh negative terhadap konservatisme akuntansi


Sumber: review berbagai sumber referensi
2.7. Kerangka Konseptual
Dalam konsepnya konservatisme memberikan pengertian bahwa biaya dan kerugian akan diakui lebih cepat dari pada pendapatan dan benefit yang didapatkan, aset yang ada akan dinilai rendah dan kewajiban akan dinilai paling tinggi. Konservatisme adalah prinsip akuntansi yang, ketika diterapkan, mengurangi jumlah pendapatan dan kekayaan dan meningkatkan jumlah biaya. Akibatnya, dalam laporan keuangan laba yang dilaporkan nilainya sangat rendah atau disebut dengan understatement. Hal ini dapat terjadi dikarenakan konservatisme itu menganut paham bahwa pengakuan pendapatan perlu ditunda dan pengakuan biaya harus dipercepat. Hal ini menyebabkan laporan keuangan yang disajikan tampak tidak benar karena tidak sesuai fakta pada lapangan, yaitu kondisi keuangan yang sedang dialami oleh perusahaan.
Faktor pertama yang memengaruhi konservatisme akuntansi adalah earning pressure. Earning pressure merupakan suatu tindakan untuk menurunkan biaya pembayaran pajak perusahaan dengan cara melakukan penyusutan akrual yang sifatnya tidak lain adalah menurunkan laba dari perusahaan. Earning pressure dapat dilakukan oleh perusahaan yang laba tahun pereiodenya telah mencapai goals yang telah direncanakan, dengan earning pressure maka laba perusahaan dapat diturunkan. Antisipasi pengurangan laba dapat dilakukan oleh perusahaan hanya apabila perusahaan telah memenuhi goals yang sudah disepakati bersama oleh perusahaan. Dalam konsepnya konservatisme memakai prinsip hati – hati , dengan adanya earning pressure harapannya adalah dalam melakukan pelaporan keuangan perusahaan akan lebih aware.
Faktor kedua yang memengaruhi konservatisme akuntansi yaitu biaya politik. Biaya bolitik berbanding lurus dengan besar kecilnya sebuah perusahaan. Besarnya perusahaan akan berbanding lurus dengan seberapa besar peluang manager dalam melakukan penerapan konservatisme akuntansi, untuk mengurangi biaya politik perusahaan yang besar akan memberikan pelaporan keuangan secara konservatif. Kemudian manager akan terdorong untuk melakukan penahanan laba dengan menggunakan prosedur akuntansi yang konservatif.
Faktor ketiga yang memengaruhi konservatisme akuntansi adalah bonus plan. Bonus plan adalah sejumlah uang yang diberikan pada karyawan diluar gaji pokok nya, sebagai bentuk apresiasi atas kinerjanya dan diberikan dalam bentuk hadiah atau reward. Akibatnya adalah manager akan melakukan banyak hal untuk memilih metode akuntansi yang sesuai untuk mencegah laporan keuangan menjadi konservatif. 
Dibuat sebuah kerangka konseptual agar pembaca lebih mudah memahami:
Earning Pressure (X1)

Akuntansi konservatis (Y)

Political Cost (X2)


Bonus Plan (X3)


Gambar 2.7 
Kerangka Konseptual
Sumber: Data Diolah 2022

2.8. Pengembangan Hipotesis
2.8.1.Pengaruh Earning Pressure Terhadap Konservatisme Akuntansi
Hipotesis ini dibangun berdasarkan pada pijakan Agency Theory guna memberikan penjelasan dan melakukan prediksi dalam memilih prosedur akuntansi yang akan digunakan oleh manager dan agen perusahaan. Manajer dan agen perusahaan memiliki kepentingan yang berbeda, sehingga metode yang dapat dipkai untuk menyamakan tujuan adalah mekanisme pelaporan keuangan dengan pemilihan metode penuruan akrual laba akuntansi. (Raharja & Sandra, 2014) menjelaskan bahwa terdapat pengaruh positif antara earning pressure dan konservatisme akuntansi. Untuk menurunkan dan membuat beban pajak menjadi minimal maka perusahaan akan melakukan penurunan laba perusahaan. Penurunan laba ini dapat dilakukan apabila perusahaan telah mendapatkan laba yang menjadi target perusahaan, earning pressure adalah sebuah metode yang dapat digunakan untuk melakukan penurunan laba pada perusahaan. Penurunan laba dapat diaplikasikan pada perusahaan dengan penurunan aktual ketika jumlah labanya telah melebihi laba dari tahun lalu atau sama total nya dengan laba tahun lalu. Dengan demikian manager akan cenderung meningkatkan konservatifme akuntansi dengan menaikkan tindakan earning pressure yang. Dari informasi diatas maka hipotesa yang dapat dibangun adalah:
H1 : “Earning Pressure memiliki pengaruh yang positif terhadap konservatisme akuntansi.”
2.8.2.Pengaruh biaya politik Terhadap Konservatisme Akuntansi
pendapat ini dibangun berdasarkan pada pijakan Positive Accounting Theory. Political cost hypothesis memperkirakan bahwa biaya politik akan lebih berpengaruh pada perusahaan besar dari pada perusahan kecil (Savitri, 2016). Satu pokok bahasan dengan (Ulfa et al., 2018) dan (Ardilasaril, 2018) yang menjelaskan bahwa ada  pengaruh positif antara political cost dan konservatisme akuntansi. Adanya biaya politik yang membengkan tidak lain dan bukan adalah karena perselisihan antar kepala perusahaan, masyarakat, media dan pemerintah yang bertugas melakukan pembuatan kebijakan. Untuk mengurangi biaya politik maka perusahaan yang lebih besar akan melakukan pelaporan keuangannya secara konservatif. Dari statement diatas maka pengembangan hipotesis yang ada adalah sebagai berikut:
H2 : “biaya politik memiliki pengaruh yang positif terhadap konservatisme akuntansi”

2.8.3.Pengaruh Bonus Plan Terhadap Konservatisme Akuntansi
Hipotesis ini dibangun berdasarkan pada pijakan Positive Accounting Theory. Bonus Plan hypothesis dalam positive accounting theory meberitahukan apabila sejalan dengan jumlah bonus yang dikeluarkan maka manager perushaan akan melakukan tindakan. Sesuai dengan (Ardilasaril, 2018) yang memberitahukan bahwa ada pengaruh yang negatif antara bonus plan dan konservatisme akuntnasi. Untuk menjegah laporan keungan menjadi konservatif maka manager akan cenderung melakukan managemen terhadap laba perusahaan , caranya adalah dengan memaksimalkan laba agar total laba tahun itu dapat tercapai, hal ini didasarkan pada motif bonus. Kondisi tersebut akan membuat laporan yang dibuat menjadi tak konservatif. Dari pernyataan diatas maka hipotesis yang didapat adalah:
H3 : “Bonus Plan memberikan pengaruh yang negatif terhadap konservatisme akuntansi”
Dilihat dari uraian diatas, maka dapat dibuat model empiris sebagai berikut:
H1
H3
Konservatisme Akuntansi
(Y)

H2
Earning Pressure
(X1)
Bonus Plan
(X3)

Political Cost
(X2)

Gambar 2.8 Model Penelitian

“Sumber: Dikembangkan dalam skripsi”

BAB III
METODE PENELITIAN

[bookmark: _Hlk99738851]3.1. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel
[bookmark: _Hlk99739134]Agar tidak terjadi salah penafsiran mengenai pengertian variabel apa saja yang ada dalam skripsi ini, maka dalam bab ini akan diberikan batasan-batasan untuk penggunakan indikator yang akan dipakai mengukur variabel penelitian, dan akan dijelaskan seperti uraian dibawah ini:
3.1.1.Variabel Dependen 

Konservatisme akuntansi adalah variabel independen yang akan dipakai dalam skripsi ini. Konservatisme akuntansi didefinisikan sebagai salah satu prinsip kehati-hatian yang dilakukan oleh pihak manajemen, dengan tidak mengakui laba hingga benar-benar terjadi atau didapatkan bukti yang mendukung, serta mengakui adanya kerugian atau penurunan laba tanpa harus menunggu kerugian tersebut benar-benar terjadi atau adanya bukti yang mendukung. Disajikan formula perhitungan indeks konservatisme akuntansi: 
“CONACC = (NIO + DEP – CFO) X (-1)”
       “TA”

………………………………………………(1)
(Sumber: Kalbuana & Yuningsih, 2020)
Keterangan :
· CONACC	: Indeks konservatisme akuntansi
· NIO	: Laba tahun berjalan
· DEP	: Depresiasi Aset Tetap
· CFO	: Arus kas dari kegiatan operasi
· TA	: Jumlah seluruh Aset
· X(1)	: Laba Tahun Lalu
3.1.2.Variabel Independen
Ada beberapa variabel independen yang dipakai dalam penelitian ini. Diantaranya adalah earning pressure, political cost, dan bonus plan. Berikut akan dijelaskan mengenai variabel yang ada dalam skripsi ini sebagai berikut:
3.1.2.1 Earning Pressure 
Earning Pressure menandakan bahwa sebagai feddback dari penurunan nilai pajak, laba perusahaan akan diturunkan. Dengan menggunakan earning pressure maka perusahaan dapat sampai pada nilai laba yang telah ditetapkan oleh perusahaan. Penurunan laba pada perushaan dapat dilakukan dengan penurunan akrual oleh manager apabila penghasilan laba yang didapatkan pada tahun ini sudah melampaui atau sama dengan nilai laba pada tahun lalu. (Sulastri et al., 2018). Earning pressure diukur dengan melakukan pembagian antara selisih nilai laba tahun ini dengan laba yang sudah lalu dibagi dengan nilai aset pada awal tahun, ini dapat diketahui menggunakan rumus: 
EP  =   Lit – Lit-1
       TA0

……………………………………………………………………………………..(2)
(Sumber: Sulastri et al., 2018)
Keterangan:
· EP	: Earning Pressure
· Lit	: Laba tahun berjalan
· Lit-1	: Laba tahun lalu
· TA0	: Jumlah seluruh aset pada tahun awal 
3.1.2.2 Political Cost 
Political Cost dalam penelitian ini adalah uang yang dipakai terkait dengan berupaya untuk menjaga reputasi perusahaan kedalam kebijakan akuntansi misalnya laba akuntansi yang tinggi akan membuat media dan investor menjadi tertarik. Perhatian tersebut dapat dengan cepat diketahui perusahaan, dan pemerintah dapat merespon dengan memberlakukan nilai pajak yang baru atau memberlakukan kebijakan baru yang sesuai. Seringkali, biaya politik berbanding lurus dan dipengaruhi oleh besarnya perusahaan (Ulfa et al., 2018). Untuk mengurangi biaya politik maka perusahaan besar akan konservatif, hal ini terjadi karena manager akan melakukan penurunan laba melalui metode akuntansi yang menjadikan laba menjadi menurun. Digunakan logaritma natural total aset untuk mengukur perusahaan dengan menggunakan presentase. Rumusnya adalah:
Ukuran Perusahaan = Ln(TA)x 100%

…………………………………(3)
(Sumber: Ulfa et al., 2018)
Keterangan:
· Ln(TA)	: Logaritma Natural Total Asset



3.1.2.3 Bonus Plan 
Bonus Plan didefinisikan sebagai sejumlah bayaran yang diberikan pada karyawan yang bukan merupakan gaji pokok karyawan yang diberikan pada karyawan karena hasil kinerja dan diberikan sebagai bentuk apresiasi (A’isya & Vestari, 2019). Dalam penelitian ini bonus plan diukur dengan menggunakan mekanisme bonus. Mekanisme bonus adalah perhitungan perusahaan yang memberikan kompensasi non-gaji kepada direksi atau manajer  berdasarkan manfaat atau kinerja (Jannah et al., 2022). Tujuan yang diukur dengan Net Income Trend Index adalah untuk mengetahui selisih laba bersih dari tahun ke tahun. Jika persentasenya meningkat, ini dianggap sebagai peningkatan bonus yang diterima dari direktur atau manajer. Rumus Indeks Tren Laba Bersih adalah sebagai berikut:“ITRENDLB =      Lit x 100%”
                           “ Lit-1
           

[image: ]
                                                       ...............................................................
(Sumber: Jannah et al., 2022)
Keterangan:
· ITRENDLB	: Indeks Trend Laba Bersih
· Lit			: Laba Tahun Berjalan
· Lit-1		: Laba Tahun Lalu
3.2. Populasi dan Sampel
3.2.1.Populasi Penelitian
Didefinisikan sebagai sebuah lokasi umum yang didalamnya ada subjek atau objek yang menunjukkan dan menarik kesimpulan dari sifat tertentu yang ditentukan oleh peneliti (Muhyi et al., 2018). Dalam skripsi ini ada 23 perusahaan yang menjadi populasi.
3.2.2.Sampel Penelitian

Didefinisikan sebagai total dan spesifikasi yang ada pada sebuah populasi (Muhyi et al., 2018). Ada dua belas perusahaan untuk sampel disini. Ada beberapa cara dalam pengambilan sampel diantaranya adalah purposive sampling method, maksudnya adalah sampel yang diambil didasarkan pada spesifikasi dan sesuai atau tidaknya sampel terhadap peneltian ini. Adapun kriteria yang ditentukan adalah sebagai berikut:
1) Manufacturing company pada sektor farmasi yang ada didalam daftar Bursa Efek di Negara Indonesia pada tahun 2015 – 2020 
2) Manufacturing company sektor farmasi yang baru tercatat di Bursa Efek Indonesia sesudah 31 Desember 2014
Disajikan data tabel kriteria perusahaan farmasi yang dijadikan sampel:
Tabel 3.1 Penyaringan Sampel Penelitian
	[bookmark: _Hlk101259232]No
	Keterangan
	Jumlah

	
1
	“Perusahaan manufaktur sektor farmasi yang ada didalam daftar Bursa Efek di Negara Indonesia pada tahun 2015 – 2020” 
		
23

	
2
	
“Perusahaan manufaktur sektor farmasi yang baru ada sesudah 31 Desember 2014”

	
(11)

	


	
Jumlah Sampel
	
12

	
	
Total data Observasi Sampel Tahun 2015 – 2020
(6 Tahun x 12 Perusahaan)	

		
72



Sumber: lama web idx dengan alamat web = www.idx.co.id
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Data kuantitatif adalah data yang dibunakan dalam skripsi ini. Data kuantitatif didefinisikan sebagai data yang disajikan dalam bentuk angka. Data pada penelitan ini didapatkan dari data sekunder. Data ini didaptkan dari lembaga pengumpul data yang telah dipublikasikan pada masyarakat, kemudian dapat disortir oleh peneliti. (Gani dan amalia, 2014). Sumber data kuantitatif yang dipakai dalam skripsi ini diambil dari lama web Bursa Efek Indonesia (BEI) yakni www.idx.co.id.
3.4. Metode Pengumpulan Data
Dalam skripsi ini digunakan dokumentasi sebagai metode pengumpulan data. Menurut (Gani dan amalia, 2014), dokumentasi adalah mendapatkan data secara langsung dari lokasi penelitian, data langsung yang didapatkan adalah berupa buku, aturan, report kegiatan, foto, film dokumenter, yang masih memiliki relevansi dengan penelitian. Untuk membuat skripsi ini peneliti membutuhkan data berupa money report dari manufacturing company yang ada mulai tahun  2015 sampai pada tahun 2020, dan diperoleh melalui situs Bursa Efek Indonesia (BEI) yakni www.idx.co.id.
3.5. Metode Analisis
3.5.1. Statistik Deskriptif
Menurut (Gani dan amalia, 2014) statistik deskriptif didefinisikan sebagai pembuatan formula data dengan mengelompokkan, menentukan nilai tertentu, dan mencari fungsi statistik tertentu pada data yang diperoleh dengan menggunakan tabel. Statistik deskriptif bertujuan untuk memudahkan membaca data dan memahami maksud data tersebut.
3.5.2.Uji Asumsi Klasik
3.5.2.1.Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah variabel penggangu atau residual dalam model regresi memiliki persebaran yang merata atau tidak (Gani dan amalia, 2014). Disini data dapat dikatakan normal apabila data telah sesuai dengan format penyebaran yang normal. Distribusi normal diartikan sebagai persebaran normal dimana data terkonsentrasi pada mean dan median. Uji normalitas yang dilakukan disini dihitung dengan one Kolmogorov-smirnov yang memiliki kriteria uji α = 0,05. Jika sig > α berarti data sampel berdistribusi normal.

3.5.2.2.Uji Heteroskedastisitas

Didefinisikan sebagai uji untuk melihat adanya ketidak samaan varian dari residual sebuah analisa terhadap analisa yang lain. (Gani dan amalia, 2014) menyebutkan bahwa model yang memiliki heteroskedastisitas adalah model yang sempurna dan dapat dipakai. Dalam penelitian ini digunakan uji glejser untuk uji heteroskedastisitas.. Apabila sig > 0,05 tidak dihukumi sebagai heterokedastisitas.
3.5.2.3.Uji Multikolinieritas

Uji multikolinearitas digunakan guna mencari tahu adakah hubungan antara variabel independet yang ada pada penelitan. (Gani dan amalia, 2014) mengatakan bahwa Variance Inflation Factor (VIF) dan Tolerance dapat memberitahukan hubungan antara variabel indeoenden sebagai berikut:
a) Apabila tolerance value > 0,1 dan VIF < 10, maka tidak multikolonearitas
b) Apabila tolerance value < 0,1 dan VIF > 10, maka multikolonearitas.
3.5.2.4. Uji AutoKorelasi
Menurut Sujarweni (Gani dan amalia, 2014) uji ini dimaksudkan agar kita tahu tentang hubungan atau korelasi antara variabel penggangu pada sebuah waktu tertentu dengan variabel yang sebelumnya. Uji ini dapat dilakukan dengan nilai Durbin Watson dan harus memenuhi kriteria:
1.	Apabila nilai D-W di bawah -2, maka autokorelasi ada dan positif
2.	Apabila nilai D-W di antara -2 dan +2, maka tidak ada autokorelasi
3.	Apabila nilai D-W di atas +2 maka ada autokorelasi dan negatif

3.5.3.Analisis Regresi Linear Berganda
Diartikan sebagai model regresi linear, variabel terikatnya menjadi fungsi linear dari variabel bebasnya (Gani dan amalia, 2014). Rumus nya adalah sebagai berikut :
“Y= a + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e”

……………………………………………………………….(5)
Keterangan:
· Y	: Konservatisme Akuntansi
· a	: Consatanta
· β1 β2 β3	: Koefisien Regresi VariabelIndependen
· X1	: Earning Pressure
· X2	: Political Cost
· X3	: Bonus Plan
· e	: Standar Error
3.5.4.Pengujian Hipotesis
3.5.4.1. Uji Statistik F/Uji Kelayakan Model 
Uji statistic F adalah sebuah uji agar kita tahu apakah seluruh variabel independen yang telah di regresikan mengakibatkan sebuah efek yang simultan terhadap variabel dependen. Variabel independen memengaruhi variabel dependen secara simultan jika nilai dari probabilitas signifikansi kurang dari 0,05 (Gani dan amalia, 2014).
Uji F dipakai untuk memberikan uji pada hipotesa dengan syarat pengambilan keputusan :
1. ketika nilai kurang dari 0,05, maka seluruh variabel independen dapat dipakai untuk mengestimasi variabel dependen, sehingga seluruh model dalam penelitian dapat dipakai.
2. Ketika nilai lebih dari atau sama dengan 0,05, maka variabel independen tak dapat mengestimasi variabel dependen dan seluruh model dalam penelitian ditolak.
3.5.4.2. Uji Koefisien Determinasi (R2)
Uji ini dipakai untuk mencari tahu ukuran tingkat variasi variabel dependen yang dipaparkan oleh variabel independen atau berguna sebagai penjelasan tentang korelasi terhadap variabel dependen (Gani dan amalia, 2014). Bisa juga dikatakan bahwa, nilai R2 berbanding lurus dengan baiknya model regresi berdasarkan data yang digunakan, oleh kareanya model regresi tersebut lebih akurat apabila dipakai untuk menjelaskan variabel dependen.
3.5.4.3.Uji Statistik t
Uji statistik t digunakan agar kita tahu tentang seberapa berpengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Hal ini dilakukan secara mandiri untuk memberikan penjelasan spesifik tentang variasi variabel dependen (Gani dan amalia, 2014). Uji statitstik T dilakukan dengan memakai nilai derajat signifikansi 5% hal ini setara dengan 0,05 dan derajat kebebasan (df) = (n – k). rumusan pengambilan keputusan berdasarkan nilai derajat signifikansi adalah:
1. Ketika nilai kurang dari 0.05, hipotesa diterima 
2. Ketika nilai lebih atau sama dengan dari 0,05 maka hipotesa tak diterima












BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Deskripsi dan Data Penelitian
Dalam pembahasan terdapat hasil dari analisi data untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh pada Earning Pressure, biaya politik dan Bonus Plan terhadap konservatisme akuntansi. Penelitian ini menggunakan data sampling yang artinya data yang dikumpulkan kemudian disaring. Populasi data adalah perusahaan yang ada di bursa efek.
Data kuantitatif dipakai dalam skripsi ini. Data tersebut berbentuk angka atau numeric. Data dikumpulkan dengan metode yang bernama “Dokumentasi”. Data yang dikumpulkan berupa dokumen – dokumen yang telah ada, laporan keuangan tiap periode yang ada dalam Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode pengamatan. Berikut gambaran mengenai data sampel penelitian:
Tabel 4.1 Daftar Nama Perusahaan Manufaktur Sektor Farmasi
	NO
	“KODE PERUSAHAAN”
	“NAMA PERUSAHAAN”

	1.
	“DVLA”
	“Darya-Varia Laboratoria Tbk”

	2.
	“INAF”
	“Indofarma Tbk”

	3.
	“KAEF”
	“Kimia Farma Tbk.”

	4
	“KLBF”
	“Kalbe Farma Tbk”

	5.
	“MERK”
	“Merck Tbk”

	6.
	“PYFA”
	“Pyridam Farma Tbk”

	7.
	“SAME”
	“Sarana Meditama Metropolitan Tbk“

	8.
	“SCPI”
	“Organon Pharma Indonesia Tbk”

	9.
	“SIDO”
	“Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk”

	10.
	“SILO”
	“Siloam International Hospitals Tbk”

	11.
	“SRAJ”
	“Sejahteraraya Anugrahjaya Tbk”

	12.
	“TSPC”
	“Tempo Scan Pasific Tbk”


Sumber: www.idx.co.id
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4.2    Hasil Penelitian
4.2.1 Uji Analisis Deskriptif
Statistik Deskriptif menyajikan penggambaran mengenai objek yang dijadikan sampel dalam penelitian (Gani dan amalia, 2014). Dalam data statistik ini terdapat 2 nilai, yaitu nilai maksimum dan nilai minimum. Ada total 72 data yang dipakai. Data ini diperoleh dengan cara melakukan purposive sampling. Disajikan hasil uji statistik untuk semua variabel dalam skripsi ini: 
Tabel 4.2 Hasil Descriptive Statistics

	
	N
	Nilai minimal
	Nilai maksimal
	Mean
	Standart deviasi

	EARNING PRESSURE
	72
	,9244
	,0878
	,178296
	,0290343

	POLITICAL COST
	72
	1,8142
	3,8089
	1,044637
	,8141404

	BONUS PLAN
	72
	14,8437
	30,7474
	24,018398
	4,8249989

	KONSERVATISME AKUNTANSI
	72
	,1356
	2,8173
	,492165
	, 1925012

	Valid N (listwise)
	72
	
	
	
	


[bookmark: _bookmark59]Sumber: Output SPSS 24

Table 4.2 descriptive statistics diatas menunjukkan bahwa terdapat 72 data yang diamati (N) untuk setiap variabel. Penjelasan dari hasil diatas adalah : 
1) Jumlah konservatisme akuntansi sebagai variabel dependen (Y) memiliki nilai minimalnya adalah ,1356 dan nilai maksimalnya sebesar 2,8173 rata – rata dari nilai tersebut adalah ,492165 serta nilai standart deviasi yag paling besar ,1925012. Nilai rata-rata lebih besar dari pada standar deviasi, sehinga mengindikasikan bahwa terdapat hasil yang cukup baik, dapat dikatakan bahwa data tidak bias dan distribusinya normal. Artinya adalah bahwa nilai standar deviasi didefinisikan sebagai nilai tinggi yang sangat berbeda dari nilai lainnya.
2) Jumlah earning pressure sebagai variabel independen (X1) nilai minimalnya adalah ,9244 dan nilai maksimalnya adalah ,0878 dan rata – rata dari kedua nilai adalah ,178296 serta nilai tertinggi dari standart deviasinya adalah ,0290343. Nilai rata-rata lebih besar dari pada standar deviasi, sehinga mengindikasikan bahwa terdapat hasil yang cukup baik, oleh karenanya tidak terdapat bias dan distribusi datanya normal. Artinya adalah nilai standar deviasi didefinisikan sebagai nilai tinggi yang sangat berbeda dari nilai lainnya.
3) Jumlah Political Cost sebagai variabel independen (X2) nilai minimalnya adalah 1,8142 dan nilai maksimalnya adalah 3,8089 , dan rata – rata dari kedua nilai tersebut adalah 1,044637 serta nilai tertinggid ari standart deviasi nya adalah ,8141404. Nilai rata-rata lebih besar dari pada standar deviasi, sehinga mengindikasikan bahwa terdapat hasil yang cukup baik, oleh karenanya tidak ada bias, dan distribusi data dikatakan normal. Artinya adalah nilai standar deviasi didefinisikan sebagai nilai tinggi yang sangat berbeda dari nilai lainnya.
4) Jumlah Bonus Plan sebagai variabel independen (X3) nilai minimalnya adalah 14,8437 dan nilai maksimalnya adalah 30,7474 dan rata – rata dari nilai tersebut adalah 24,018398 serta memiliki nilai tertinggi standart deviasinya adalah 4,8249989. Nilai rata-rata lebih besar dari pada standar deviasi, sehinga mengindikasikan bahwa terdapat hasil yang cukup baik, oleh karenanya tidak ada bias, dan distribusi data adalah normal. Artinya adalah nilai standar deviasi didefinisikan sebagai nilai tinggi yang sangat berbeda dari nilai lainnya.
[bookmark: _Hlk99827191]4.2.2 Uji Asumsi Klasik
4.2.2.1 Uji Normalitas 
Uji ini dilakukan agar kita tahu normalnya persebaran variabel pengganggu atau variabel residu dalam model regresi (Gani dan amalia, 2014). Yang dimaksud dengan data berdistribusi normal adalah ketika data tersebut mengikuti format distribusi normal. Hal ini maksudnya adalah ketika terdapat persebaran data yang terkontrasi pada mean dan median. Uji normalitas dilakukan dengan one Kolmogorov-smirnov dengan aspek uji α = 0,05. Jika sig > α artinya adalah data sampel mengalami persebaran yang normal. Dalam penelitian ini digunakan uji statistik kolmogorof untuk mengatahui persebaran data apakah dapat dikatakan normal atau tidak dan kemudian dilihat berdasarkan grafik histogram:



Tabel 4.3 One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
“One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test”
	
	Residu tak terstandarisasi

	N
	
	72

	Normal Parametersa,b
	Mean
	,0000000

	
	Std. Deviation
	,47568575

	Most Extreme Differences
	Absolute
	,371

	
	Positive
	,371

	
	Negative
	-,174

	Test Statistic
	
	,371

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	
	,136c,d


Sumber: Output SPSS 24
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Dari tabel diatas kita tahu nilai asymp. Sig. (2-tailed). Nilai yang didapatkan lalu diperbandingkan dengan 0,05. Datanya lebih besar dari 0,05, maka artinya adalah bahwa data tersebar secara normal. Kemudian dilakukan uji Kolmogrof-Smirnovmaka dengan menggunakan uji kemungkinan plot grafik normal dan uji kemungkinan plot histogram normal. Grafik normal probability plot adalah grafik yang memaparkan penyebaran titik-titik data. Sementara untuk mendapatkan histogram normal probability plot dilakukan membandingkan data yang tersebar sebenarnya dengan data normal. Hasil pengujian dengan yang direpresentasikan dengan grafik seperti dibawah ini: 
[image: ]
“Gambar 4.1. Normal Probability Plot”
Sumber: Output SPSS 24
Dari gambar tersebut titik nya tersebar pada garis miring. Hal ini menujukkan bahwa persebaran normal.
[image: ] 
“Gambar 4.2. Grafik Histogram”
“Sumber: Output SPSS 24”

Dari grafik kita tahu bahwa data tersebar secara normal karena bentuk dari grafik adalah lonceng (bell shaped curve).


[bookmark: _Hlk99830133]4.2.2.2 Uji Heterokedastisitas
Menurut (Gani dan amalia, 2014) untuk menguji apakah ada tidak sama antara varian dalam suatu pengamatan dari residual dari sebuah model regresi ke pengamatan lainnya. Jika tidak ada varians tidak seragam yang terdeteksi, data dapat dianggap ideal. Untuk mengetahui ada tidaknya varians tidak seragam, scatter plot menunjukkan bahwa varians tidak seragam hal ini dibuktikan dengan pola tidak jelas dan titik-titik di atas dan di bawah angka 0 didistribusikan pada sumbu y. Berikut hasil uji heteroskedastisitas:
[image: ]
Gambar 4.3. Hasil Heterokedastisitas
Sumber: Output SPSS 24

Gambar diatas adalah hasil uji Heteroskedastisitas, dapat dilihat dalam gambar titik tersebar secara random, berada pada bagian atas 0 dan bawahnya, dan terletak pada sumbu Y. Artinya adalah hasil tidak mengalami heteroskedastisitas, artinya adalah model dapat dipakai.
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4.2.2.3 Uji Multikolinieritas
Uji ini dilakukan guna menguji korelasi antara model regresi dengan variabel bebas (independen). Menurut (Gani dan amalia, 2014), uji multikolinearitas digunakan untuk memastikan bahwa model regresi tidak menunjukkan tanda-tanda hubungan yang kuat antar variabel independen. Apabila terdapat masalah pada model regresi maka dapat diketahui dengan melihat nilai Variance Expansion Factor (VIF). Apabila nilai VIF < 10 maka model layak dipakai  dan sebaliknya. Berikut hasil uji multikolinieritas:
Tabel 4.4 Hasil Uji Multikolinieritas
	
Model
	Collinearity Statistics

	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	
	

	
	EARNING PRESSURE
	.908
	1.102

	
	POLITICAL COST
	.904
	1.106

	
	BONUS PLAN
	.994
	1.006


Sumber: Output SPSS Versi 24
Dapat kita lihat dalan tabel 4.4 Hasil Uji Multikolineritas terdapat nilai tolerance dari setiap variabel independen > 0,10 yang artinya adalah tidak ada hubungan atau korelasi antar variabel independen. Nilai VIF yang didapatkan untuk setiap variabel adalah kurang dari 10, oleh karenanya sesuai dengan hukum diawal maka tidak ditemukan masalah multikolineritas dalam model regresi ini.
4.2.2.4 Uji Auto Korelasi
Uji autokorelasi didefinisikan sebagai gejala yang muncul antara hubungan diantara seluruh variabel dari semua rangkaian observasi yang teklah disusun berdasarkan waktu. Uji ini juga digunakan untuk mencari tahu hubungan antara variabel. Uji ini dilakukan agar kita tahu apakah ada hubungan antara variabel penggangu (Gani dan amalia, 2014). Uji korelasi yang digunakan pada umumnya menggunakan metode Durbin Watson (DW), metode ini memiliki beberapa aturan khusus diantaranya adalah:
1. Apabila DW terletak pada bawah -2, maka nilainya (+)
2. Apabila DW di tengah -2 dan +2, maka autokorelasi tak ada
3. Apabila DW terletak pada atas +2, maka nilainya (-)
Dibawah ini diberikan  hasil berdasarkan Pengujian Durbin Watson:
Tabel 4.5 Hasil Uji Autokorelasi	
	
Model
	
Nilai DW

	
1
	
1.953


 Sumber: Output SPSS 24

Pada tabel diatas dapat nilai yang didapatkan 1,953. Nilai 1,953 terletak di tengah -2 s/d +2, oleh karenanya tidak terjadi autokorelasi.
4.2.3 Analisis Regresi Linear Berganda
Dengan analisis ini peneliti akan mengatahui tingkat pengaruh variabel dependen akibat variabel independen (Gani dan amalia, 2014). Dalam skripsi Earning Pressure, Political Cost dan Bonus Plan, merupakan variabel yang berdiri sendiri kemudian Konservatsime Akuntansi menjadi variabel dependen dalam skripsi ini. disajikan data analisis berganda sebagai berikut : 


Tabel 4.6 Hasil Uji Regresi Linear 
	

Model
	
Koefisien tidak standart 
	
Koefisien standart
	

t
	

Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	,683
	,341
	
	2,002
	,002

	
	EARNING PRESSURE
	,410
	,374
	,149
	1,096
	,000

	
	POLITICAL COST
	,027
	,082
	,045
	,331
	,004

	
	BONUS PLAN
	-,022
	,013
	-,217
	-1,672
	,100


 Sumber: Output SPSS 24

Pada tabel 4.5 terdapat hasil analisis liniear berganda dan dari sana dapat dibuat regresi liniear berganda:
Y = 0,683 + 0,410X1 + 0,027X2 – 0,022X3
Berdasarkan tabel 4.5 hasil analisis liniear berganda didapatkan informasi :
1. Konstanta (α) sebesar 0,683 memberitahu nilai dari variabel independen nya memiliki nilai sebesar 0 (nol) atau ditiadakan, oleh karenanya nilai konservatisme akuntansi adalah sebesar 0,683.
2. Nilai β1 sebesar 0,410 yang berarti naik nya Earning Pressure = 1 beriringan dengan naiknya konservatsime dengan nilai 0,410 yang mengindikasikan semakin meningkat Earning Pressure, maka jumlah konservartisme akuntansi akan semakin meningkat.
3. Nilai β2 sebesar 0,027 yang berarti setiap kenaikan Political Cost memiliki kenaikan nilai dengan besaran 1, maka akan diikuti dengan meningkatnya jumlah konservatisme akuntansi dengan nilai 0,027 yang mengindikasikan semakin meningkat political cost, maka jumlah konservartisme akuntansi akan semakin meningkat
4. Nilai β3 sebesar -0,022 yang berarti turunnya nilai konservatisme sebesar -,022 akan berarti naik nya bonus plan = 1 yang mengindikasikan semakin meningkat Bonus Plan, maka jumlah konservatisme akuntansi akan semakin menurun.
4.2.4 Uji Hipotesis
4.2.4.1 Uji Statistik F
Uji statistik F dilakukan agar kita tahu tentang adanya pengaruh yang bersifat terus menerus antara seluruh variabel independen pada variabel dependen yang ada dan telah diletakkan dalam model regresi (Gani dan amalia, 2014). Disajikan data uji statistic F: 
Tabel 4.7 Hasil Uji F	
	
Model
	

	
Total kuadrat

	
df
	
Mean Square
	
F

	
Sig

	
1
	
Regression
	
.941
	
3
	
.314
	
1.316
	
.004

	
	
Residual
	
13.350
	
56
	
.238
	
	

	
	
Total
	
14.291
	
59
	
	
	


 Sumber: Output SPSS 24

Dari tabel tersebut kita tahu bahwa hasilnya adalah tidak lebih dari 0,05, artinya adalah bahwa model penelitian yang dipakai telah memenuhi syarat dan dapat digunakan atau layak, semua variabel independen dapat memprediksi variabel dependen.

4.2.4.2 Uji Koefisien Determinasi (R2)
Uji ini dipakai untuk mengukur tingkat variasi variabel dependen yang mana dijelaskan berdasarkan variabel independen, Uji R2 juga dapat didefinisikan sebagai kadar variabel independen yang digunakan sehingga memberikan pengaruh pada variabel dependen (Gani dan amalia, 2014). Berikut ini disajikan data hasil uji R kuadrat:
Tabel 4.8 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)
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Model
	
R
	
Nilai R kuadart

	
R kuadrat teradjustasi
	
Estimasi perkiraan error
	
Nilai DW

	
1
	
.257a
	
.212
	
.170
	
.4882611
	
1.953


 Sumber: Output SPSS 24

Dari tabel diatas kita dapat melihat nilai yang didapat 0,170. Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh earning pressuredan lain lain terhadap konservatisme akuntansi sebesar 17%. Nilai 83% selain 17% adalah tak dibahas dalam penelitian. 
4.2.4.3 Uji t
Uji ini digunakan untuk agar kita tahu adanya pengaruh sebagian varuabel independen terhadap variabel dependen (Gani dan amalia, 2014). Untuk melakukan uji ini maka dilakukan pembandingan dengan nilai signifikansi dengan alpha dengan nilai 5% atau 0,05. Disajikan tabel uji t sebagai berikut:


Tabel 4.9 Hasil Uji t
	

Model
	
Koefisien tak starndart
	
Koefisien standart
	

T
	

Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	,683
	,341
	
	2,002
	,002

	
	EARNING PRESSURE
	,410
	,374
	,149
	1,096
	,000

	
	POLITICAL COST
	,027
	,082
	,045
	,331
	,004

	
	BONUS PLAN
	-,022
	,013
	-,217
	-1,672
	,100


 Sumber: Output SPSS 24

Berdasarkan tabel  maka dapat didapatkan informasi:
1. Hipotesis pertama menyatakan bahwa Earning Pressure memiliki pengaruh yang positif dan bersifat signifikan terhadap konservatisme akuntansi yang artinya Earning Pressure berbanding lurus dengan konservatisme akuntansi. Dalam 4.9 kita mendapatkan koefisien regresi dengan nilai 0,410 berarah positif dengan nilai t hitung sebesar 1,096 dengan nilai signifikannya 0,000. Artinya adalah nilai signifikan kurang dari nilai 0,05. Artinya Earning Pressure berisfat signifikan dan memiliki pengaruh positif terhadap konservatisme akuntansi. Artinya H1 diterima
2. Hipotesis kedua memberitahukan bahwa biaya politik memiliki pengaruh yang positif dan bersifat signifikan terhadap konservatisme akuntansi yang artinya biaya politik berbanding lurus dengan konservatisme akuntansi. Dalam 4.9 didapatkan nilai koefisien regresi adalah 0,027 yang berarah positif dengan t hitung sebesar 0,331 dengan nilai signifikannya 0,004 Artinya adalah nilai signifikan kurang dari nilai 0,05. Dapat dikatakan bahwa Political Cost memiliki pengaruh positif yang signifikan pada konservatisme akuntansi. Dengan demikian H2 diterima
3. Hipotesis ketiga mengatakan bahwa bahwa kenaikan Bonus Plan memiliki pengaruh yang negatif dan bersifat tak signifikan terhadap konservatisme akuntansi yang artinya Bonus Plan berbanding terbalik dengan Konservatisme Akuntansi. Dalam 4.9 didapatkan nilai koefisien regresi sebesar -0,022 yang memiliki arah negatif dengan t hitung sebesar -1,672 dengan nilai signifikansi sebesar 0,100 yang artinya nilai signifikansinya lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa Bonus Plan memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap konservatisme akuntansi. Oleh karenanya hipotesis ketiga mengalami penolakan ditolak. 
4.3.   Pembahasan
4.3.1 Pengaruh Earning Pressure terhadap konservatisme akuntansi
Dalam skripsi ini didapatkan besaran dari koefisien regresi 0,410 yang merupakan nilai dari pengaruh Earning Pressure terhadap konservatisme akuntansi. Nilai ini berarti, memiliki arah positif dengan t hitung sebesar 1,096 dengan nilai signifikannya sebesar 0,000 Artinya adalah nilai signifikan kurang dari nilai 0,05 Hal ini menunjukkan bahwa Earning Pressure berpengaruh positif dan signifikan. Hasil Penelitian ini berarti Earning Pressure berbanding lurus dengan jumlah konservatisme akuntansi. Hal ini sesuai teori agency karena dalam teori agency menjelaskan bahwa bagaimana pihak principal yaitu pemegang saham dan agen adalah pihak manajer menggunakan prinsip akuntansi dimana dengan menurunkan laba sehingga pemegang saham dapat menghindari biaya pajak yang tinggi pada perusahaan mereka. Apabila nilai Earning Pressure meningkat maka perusahaan dapat menghindari biaya pajak yang tinggi sehingga laporan keuangan perusahaan tersebut menjadi konservatif.
Hasil penelitian didukung oleh (Raharja & Sandra, 2014), dalam hasil penelitannya dijelaskan bahwa Earning Pressure memiliki pengaruh yang positif dan bersifat sangat terhadap konservatisme akuntansi. Yang mana hal ini menunjukkan bahwa sampel perusahaan manufaktur mampu mengelola Earning Pressure untuk konservatisme akuntansi.
4.3.2 Pengaruh Political Cost terhadap konservatisme akuntansi
Hasil Penelitian ini memebritahukan bahwa pengaruh biaya politik terhadap konservatisme memiliki nilai koefisien 0,027 yang berarah positif, t hitung sebesar 0,331 dengan nilai signifikannya sebesar 0,004 yang artinya nilai signifikansinya kurang dari 0,05. Artinya adalah Political Cost memiliki pengaruh yang positif dan bersifat signifikan. Hasil Penelitian ini berarti Political Cost berbanding lurus dengan jumlah konservatisme akuntansi. Ini berarti telah sesuai dengan teori akuntansi positif karena dalam teori akuntansi positif menjelaskan bahwa untuk dapat melakukan penurunan laba maka peruhasaan kecil akan memilih akuntansi sedangkan perusahaan besar akan memilih untuk merencanakan biaya politik. Tingkat ketidakpastian akan diturunkan oleh perusahaan dari hasil penurunan atau kenaikan angka pendapatan secara general dan penurunan risiko sistematis. Dengan kata lain perusahaan akan menurunkan laba perusahaan mereka agar dapat menghindari biaya pajak yang tinggi sehingga laporan keuangan perusahaan tersebut menjadi konservatif. Apabila nilai Political Cost meningkat maka perusahaan dapat menghindari biaya pajak yang tinggi sehingga laporan keuangan perusahaan tersebut menjadi konservatif.
Hasil yang didapatkan sejalan dengan (Ulfa et al., 2018) yang menunjukkan  biaya politik memiliki pengaruh positif dan bersifat sangat memengaruhi terhadap konservatisme akuntansi. Dalam penelitian ini berarti sampel perusahaan manufaktur mampu mengelola Political Cost untuk konservatisme akuntansi.
4.3.3 Pengaruh Bonus Plan terhadap konservatisme akuntansi
Hasil Penelitian ini menunjukkan didapatkannya nilai koefisien regresi – 0,022 untuk pengaruh dari Bonus Plan pada konservatisme akuntansi. Nilai ini berarah tidak positif dengan nilai t hitung sebesar -1,672, nilai signifikannya sebesar 0,100, maka nilai signifikansi > 0,05. Artinya adalah bonus plan berpengaruh negatif dan bersifat tidak signifikan. Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa Bonus Plan berbanding terbalik dengan jumlah konservatisme akuntansi. Ini cocok dengan teori akuntansi positif  yang menunjukkan bahwa manajer akan mempertimbangkan kompensasi mereka, begitu pula kesejahteraan mereka. Dalam teori akuntansi positif, untuk mendapatkan peningkatan laporan laba dalam satu masa periode maka manager akan melakukan rencana bonus dengan metode akuntansi. Apabila nilai Bonus Plan meningkat maka pelaporan benefit menjadi tak konservatif.
Hasil Penelitian cocok  (A’isya & Vestari, 2019) yang menunjukkan Bonus Plan memiliki pengaruh yang negatif dan bersifat tidak signifikan terhadap konservatisme akuntansi. Artinya adalah semakin besar bonus plan, maka semakin rendah tingkat konservatisme akuntansi pada perusahaan tersebut.
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BAB V
KESIMPULAN

5.1. Kesimpulan
Dalam skripsi terdapat penjelasan tentang pengaruh earning pressure, political cost dan bonus plan terhadap konservatisme akuntansi pada persuahaan manfaktur yang telah ada dalam bursa efek Indonesia. Penganalisisan menggunakan aplikasi komputer SPPS Versi 24. Dalam skripsi ini perusahaan anufaktur yang bergerak dalam sektor farmasi yang telah ada dalam bursa efek menjadi populasi bagi peneliti. Hasil akhir dari skripsi adalah:
1. Earning Pressure memiliki pengatuh yang bersifat positif dan memiliki sifat signifikan terhadap konservatisme akuntansi pada perusahaan manufaktur. 
2. Political Cost memiliki pengaruh yang positif dan bersifat signifikan pada konservatisme akuntansi untuk perusahhaan manufaktur.
3. Bonus Plan memiliki pengaruh yang negatif dan tidak signifikan terhadap konservatisme akuntansi pada perusahaan manufaktur.

5.2. Saran
Peneliti menuliskan beberapa saran sebagai berikut:
1. Lebih hati – hati dalam menggunakan metode konservatisme akuntansi ini karena bisa saja sewaktu-waktu pihak perpajakan langsung memantau hasil laporan keuangan yang dibuat oleh bagian keuangan perusahaan tersebut dengan tujuan untuk melihat apakah data yang di terima pihak perpajakan memang benar-benar data yang sebenarnya atau fiktif.
2. Penelitian ini hanya dilakukan pada perusahaan manufaktur sektor farmasi yang terdaftar di BEI, untuk penelitian selanjutnya mungkin dapat dilakukan pada jenis perusahaan manufaktur lain, sehingga hasil penelitian tersebut dapat dibandingkan.
3. Penelitian selanjutnya sebaiknya menggunakan periode yang lebih panjang atau periode yang terbaru.
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Lampiran 1. Daftar Nama Perusahaan Manufaktur Sektor Farmasi
Nama – nama perusahaan yang telah terdaftar di BEI Tahun 2015-2020 Yang Dijadikan Sampel Penelitian
	NO
	KODE PERUSAHAAN
	NAMA PERUSAHAAN

	1.
	“DVLA”
	“Darya-Varia Laboratoria Tbk”

	2.
	“INAF”
	“Indofarma Tbk”

	3.
	“KAEF”
	“Kimia Farma Tbk”

	4
	“KLBF”
	“Kalbe Farma Tbk”

	5.
	“MERK”
	“Merck Tbk”

	6.
	“PYFA”
	“Pyridam Farma Tbk”

	7.
	“SAME”
	“Sarana Meditama Metropolitan Tbk“

	8.
	“SCPI”
	“Organon Pharma Indonesia Tbk”

	9.
	“SIDO”
	“Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk”

	10.
	“SILO”
	“Siloam International Hospitals Tbk”

	11.
	“SRAJ”
	“Sejahteraraya Anugrahjaya Tbk”

	12.
	“TSPC”
	“Tempo Scan Pasific Tbk”


“Sumber: www.idx.co.id”













Lampiran 2. Data Penelitian Tahun 2015-2020
1. Data Variabel Earning Pressure
Dalam (%)
	
NO
	KODE PERUSAHAAN
	
   2015
	
   2016
	
   2017
	
   2018
	
    2019
	
    2020


	1
	DVLA
	3.64
	1.84
	0.66
	2.34
	1.26
	(3.26)

	2
	INAF
	0.60
	(0.02)
	8.78
	(4.22)
	2.82
	(0.57)

	3
	KAEF
	0.26
	0.18
	1.30
	(5.43)
	(4.58)
	0.02

	4
	KLBF
	(0.52)
	2.14
	0.67
	0.26
	0.22
	1.29

	5
	MERK
	6.14
	(5.92)
	(12.32)
	(3.35)
	(8.90)
	(0.71)

	6
	PYFA
	4.33
	(3.12)
	1.19
	0.83
	0.48
	6.69

	7
	SAME
	2.82
	3.53
	4.33
	0.68
	(1.66)
	(2.56)

	8
	SCPI
	7.97
	6.07
	(0.88)
	0.34
	(0.88)
	7.46

	9
	SIDO
	0.71
	1.54
	1.78
	4.12
	4.31
	3.58

	10
	SILO
	2.52
	1.02
	2.20
	0.73
	2.13
	3.17

	11
	SRAJ
	2.31
	0.43
	(0.63)
	1.68
	2.31
	2.59

	12
	TSPC
	(1.01)
	0.26
	0.18
	(0.34)
	(9.44)
	2.86


Sumber: Output Excel
      
2. Data Variabel Political Cost
Dalam (%)
	
NO
	KODE PERUSAHAAN
	
   2015
	
   2016
	
   2017
	
   2018
	
    2019
	
    2020


	1
	DVLA
	2104.26
	2114.94
	2121.85
	2124.37
	2132.76
	2140.97

	2
	INAF
	2754.93
	2775.02
	2781.60
	2784.75
	2795.60
	2816.95

	3
	KAEF
	2880.54
	2915.98
	2943.87
	2987.81
	2363.31
	2358.90

	4
	KLBF
	3024.82
	3035.40
	3044.14
	3052.95
	3063.99
	3074.74

	5
	MERK
	2027.95
	2042.75
	2055.72
	2095.68
	2061.91
	2065.06

	6
	PYFA
	2579.81
	2584.16
	2579.57
	2595.47
	2597.44
	2615.51

	7
	SAME
	2033.86
	2059.92
	2088.53
	2134.85
	2146.36
	2137.35

	8
	SCPI
	2113.59
	2103.15
	2102.64
	2121.53
	2107.23
	2119.22

	9
	SIDO
	1484.37
	1491.00
	1496.55
	1502.08
	1507.88
	1516.35

	10
	SILO
	2038.32
	2131.25
	2145.75
	2167.72
	2172.30
	2189.42

	11
	SRAJ
	2232.14
	2243.52
	2256.63
	2267.32
	2281.84
	2299.23

	12
	TSPC
	2946.91
	2951.59
	2963.72
	2926.63
	2975.60
	2983.98


Sumber: Output Excel	




       
3. Data Variabel Bonus Plan
Dalam (%)
	
NO
	KODE PERUSAHAAN
	
   2015
	
   2016
	
   2017
	
   2018
	
    2019
	
    2020


	1
	DVLA
	155.32
	120.00
	106.68
	123.67
	110.53
	73.08

	2
	INAF
	280.32
	98.32
	221.21
	(181.42)
	(4.32)
	70.38

	3
	KAEF
	102.99
	102.28
	122.13
	110.16
	102.97
	128.54

	4
	KLBF
	96.94
	114.25
	104.35
	101.79
	101.62
	110.33

	5
	MERK
	102.40
	82.48
	94.04
	80.41
	68.73
	91.88

	6
	PYFA
	380.89
	50.78
	138.50
	118.52
	110.60
	236.59

	7
	SAME
	140.06
	138.08
	143.98
	106.41
	76.76
	47.57

	8
	SCPI
	(68.89)
	313.10
	90.94
	103.74
	88.64
	193.84

	9
	SIDO
	104.78
	109.84
	111.09
	124.36
	121.67
	115.64

	10
	SILO
	87.42
	113.23
	107.38
	98.75
	131.21
	143.21

	11
	SRAJ
	91.31
	98.61
	103.27
	88.91
	123.13
	132.14

	12
	TSPC
	90.34
	103.08
	102.17
	96.96
	74.56
	140.19


Sumber: Output Excel
      
4. Data Variabel Konservatisme Akuntansi
Dalam (%)
	
NO
	KODE PERUSAHAAN
	
   2015
	
   2016
	
   2017
	
   2018
	
    2019
	
    2020


	1
	DVLA
	(8.47)
	(1.39)
	(4.59)
	8.65
	6.59
	7.80

	2
	INAF
	12.57
	12.58
	13.99
	5.33
	2.64
	3.77

	3
	KAEF
	6.96
	4.85
	2.21
	(7.71)
	5.67
	6.00

	4
	KLBF
	8.62
	9.70
	11.03
	9.41
	10.75
	2.33

	5
	MERK
	8.73
	14.41
	17.79
	73.18
	3.77
	6.24

	6
	PYFA
	17.01
	15.93
	17.23
	16.47
	15.12
	18.45

	7
	SAME
	14.10
	14.82
	11.15
	14.32
	12.80
	12.40

	8
	SCPI
	15.21
	19.49
	20.42
	19.35
	18.98
	23.88

	9
	SIDO
	(1.29)
	(4.29)
	1.31
	8.75
	11.38
	10.46

	10
	SILO
	7.32
	4.21
	6.78
	11.82
	13.28
	18.23

	11
	SRAJ
	13.75
	16.39
	14.28
	24.13
	17.25
	15.22

	12
	TSPC
	(6.20)
	(4.32)
	(6.04)
	(13.56)
	(6.81)
	(6.90)


5. Sumber: Output Excel






Lampiran 3. Hasil Uji Analisis Deskriptif

	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	EARNING PRESSURE
	72
	,9244
	,0878
	,178296
	,0290343

	POLITICAL COST
	72
	1,8142
	3,8089
	1,044637
	,8141404

	BONUS PLAN
	72
	14,8437
	30,7474
	24,018398
	4,8249989

	KONSERVATISME AKUNTANSI
	72
	,1356
	2,8173
	,492165
	, 1925012

	Valid N (listwise)
	72
	
	
	
	


Sumber: Output SPSS 24
















Lampiran 4. Hasil Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas Data
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
	
	Unstandardized Residual

	N
	
	72

	Normal Parametersa,b
	Mean
	,0000000

	
	Std. Deviation
	,47568575

	Most Extreme Differences
	Absolute
	,371

	
	Positive
	,371

	
	Negative
	-,174

	Test Statistic
	
	,371

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	
	,136c,d


Sumber: Output SPSS 24
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Sumber: Output SPSS 24
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Sumber: Output SPSS 24

2. Uji Heterokedastisitas
[image: ]
Sumber: Output SPSS 24




3. Uji Multikolinieritas
	
Model
	Collinearity Statistics

	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	
	

	
	EARNING PRESSURE
	.908
	1.102

	
	POLITICAL COST
	.904
	1.106

	
	BONUS PLAN
	.994
	1.006


Sumber: Output SPSS 24

4. Uji Autokorelasi
	
Model
	
Durbin-Watson

	
1
	
1.953


Sumber: Output SPSS 24













Lampiran 5. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda
	

Model
	
Unstandardized Coefficients
	
Standardized Coefficients
	

t
	

Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	,683
	,341
	
	2,002
	,002

	
	EARNING PRESSURE
	,410
	,374
	,149
	1,096
	,000

	
	POLITICAL COST
	,027
	,082
	,045
	,331
	,004

	
	BONUS PLAN
	-,022
	,013
	-,217
	-1,672
	,100


Sumber: Output SPSS 24

















Lampiran 6. Hasil Uji Hipotesis
1. Uji F
	
Model
	

	
Sum Squares

	
df
	
Mean Square
	
F

	
Sig

	
1
	
Regression
	
.941
	
3
	
.314
	
1.316
	
.004

	
	
Residual
	
13.350
	
56
	
.238
	
	

	
	
Total
	
14.291
	
59
	
	
	


Sumber: Output SPSS 24

2. Uji Koefisien Determinasi R2
	
Model
	
R
	
R Square

	
Adjusted R Square
	
Std. Error of the Estimate
	
Durbin Watson

	
1
	
.257a
	
.212
	
.170
	
.4882611
	
1.953


Sumber: Output SPSS 24

3. Uji t
	

Model
	
Unstandardized Coefficients
	
Standardized Coefficients
	

t
	

Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	,683
	,341
	
	2,002
	,002

	
	EARNING PRESSURE
	,410
	,374
	,149
	1,096
	,000

	
	POLITICAL COST
	,027
	,082
	,045
	,331
	,004

	
	BONUS PLAN
	-,022
	,013
	-,217
	-1,672
	,100


Sumber: Output SPSS 24
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